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ABSTRAK 

Anisa Al Iffah (2025) :  Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Canva terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 

Pekanbaru  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis canva terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif desain quasi eksperimental dengan bentuk non-equivalent 

control design. Populasi penelitian ini berjumlah 79 peserta didik. Sampel terdiri 

dari 26 peserta didik kelas eksperimen dan 25 peserta didik kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan Uji T (independent-sampel t-test). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa 

antara penggunaan media pembelajaran berbasis canva dengan media 

pembelajaran cetak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

14 Pekanbaru, dibuktikan dengan  thitung > ttabel (5,991 > 2,009) dan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Nilai 

rata-rata (mean) kelas eksperimen sebesar 61,73 lebih tinggi dari kelas kontrol 

dengan nilai rata-rata sebesar 49,48. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Canva, Motivasi Belajar  
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ABSTRACT 

 

Anisa Al Iffah (2025): The Effect of Using Canva-Based Learning Media 

toward Student Learning Motivation on Islamic 

Education Subject at State Junior High School 14 

Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the effect of using Canva-based learning media 

toward student learning motivation on Islamic Education subject at State Junior 

High School 14 Pekanbaru.  Quantitative approach was used in this research with 

quasi-experiment and non-equivalent control design. 79 students were the 

population of this research.  The samples were 26 students in the experimental 

group and 25 students in the control group. Observation, questionnaire, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was t-test (independent-sample t test).  The research findings indicated that 

there was a significant difference in student learning motivation between the uses 

of Canva-based learning media and printed learning media on Islamic Education 

subject at State Junior High School 14 Pekanbaru, and it was proven with tobserved 

higher than ttable (5.991>2.009) and the score of Sig. (2-tailed) 0.000 lower than 

0.05, so Ha was accepted, and H0 was rejected.  The experimental group mean 

score was 61.73 higher than the control group 49.48. 

 

Keywords: Canva Learning Media, Learning Motivation 
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 ملخص
 

التعلم القائمة على كانفا على  وسيلة(: تأثير استخدام ۲۰۲٥) ،العفةالنساء 
ة في دافعية تعلم الطلاب في مادة التربية الإسلامي

 بكنبارو ۱٤المدرسة المتوسطة الحكومية 
 

يهدف هذا البحث إلى اختبار تأثير استخدام وسيلة التعلم القائمة على كانفا على 
 ۱٤في مادة التربية الإسلامية في المدرسة المتوسطة الحكومية  دافعية تعلم الطلاب

بكنبارو. يستخدم هذا البحث منهجًا كميًا بتصميم شبه تجريبي على شكل تصميم 
طالبًا. تكونت العينة  ٩٧المجموعة الضابطة غير المكافئة. بلغ عدد أفراد مجتمع البحث 

في المجموعة الضابطة. تم جمع البيانات  طالبًا ۲٢طالبًا في المجموعة التجريبية و ۲٢من 
 ت باستخدام الملاحظة، والاستبيان، والتوثيق. تم تحليل البيانات باستخدام اختبار

أظهرت نتائج البحث أن هناك فرقاً معنوياً في دافعية تعلم . )للعينة المستقلة ت اختبار)
لتعلم المطبوعة في مادة الطلاب بين استخدام وسيلة التعلم القائمة على كانفا ووسيلة ا

بكنبارو، حيث تم إثبات ذلك من  ۱٤التربية الإسلامية في المدرسة المتوسطة الحكومية 
 الذيل( ۲الدلالة ) وقيمة (.۲.00<  .٢.99) ت جدولحساب ت <  خلال

. قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية، وبالتالي تم ۰.0٢>  ۰.000البالغة 
 الصف درجة، وهو أعلى من متوسط .٢۱.7التجريبي صف ة الدرجبلغ متوسط 

 ..٤٧.4 البالغ الضابط
 

  تعلم كانفا، دافعية التعلم وسيلةالأساسية: الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi belajar mempunyai peran penting dalam mencapai tingkat 

pembelajaran yang lebih baik. Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai 

semangat yang mendorong siswa untuk terus tekun dan aktif memahami 

konsep pembelajaran, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.
1
 

Motivasi belajar tidak hanya berdampak pada tingkat usaha yang dilakukan 

siswa, tetapi juga pada cara mereka mengatasi tantangan dan rintangan dalam 

proses belajar. Motivasi belajar berfungsi sebagai penggerak utama yang 

membantu siswa tetap fokus dan bersemangat dalam pembelajaran. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi seberapa baik proses 

pembelajaran berlangsung adalah motivasi belajar. Dorongan motivasi belajar 

sangat penting bagi kemajuan belajar siswa. Siswa yang termotivasi untuk 

belajar akan lebih bersemangat dan berkomitmen terhadap pelajaran mereka. 

Motivasi belajar adalah kekuatan utama yang mendorong kegiatan belajar dan 

memberikan arahan, baik secara internal maupun eksternal, untuk memenuhi 

tujuan pembelajaran.
2
 

Peserta didik yang termotivasi dalam belajar umumnya menunjukkan 

sikap aktif, antusias, dan memiliki keinginan yang kuat untuk memahami 

materi pelajaran. Mereka tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, 

                                                           
1
Kayyis Fithri Ajhuri, Urgensi Motivasi Belajar: Peran Orang Tua Asuh dalam 

Memotivasi dan Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, (Yogyakarta: Penebar Media Pustaka, 

2021), h. 19-20. 
2
Muhammedi, dkk., Psikologi Belajar, (Medan: Larispa Indonesia, 2017), h. 70.  
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melainkan berusaha mencari solusi dan sumber belajar tambahan secara 

mandiri. Selain itu, mereka juga cenderung menyelesaikan tugas dengan 

sungguh-sungguh, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta menunjukkan 

sikap positif terhadap guru dan proses pembelajaran. 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat tentu diperlukan untuk 

menumbuhkan motivasi yang kuat. Sebab, salah satu cara untuk mendorong 

peningkatan motivasi belajar adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang tepat dan menarik.
3
 Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang berfungsi sebagai perantara atau penghubung antara guru yang 

menyediakan ilmu pengetahuan dan siswa yang menerimanya dengan tujuan 

untuk memberi rangsangan kepada siswa agar termotivasi dan mampu 

mengikuti proses pembelajaran secara penuh dan bermakna.
4
 Penggunaan 

media di kelas dapat membangkitkan antusiasme, memicu kegiatan belajar, 

mebangkitkan motivasi dan aspirasi baru, dan bahkan memiliki efek 

psikologis pada siswa.
5
 

Selain bisa membangkitkan motivasi belajar siswa, media 

pembelajaran juga dapat menentukan  keberhasilan dalam penguasaan materi 

yang diberikan, karena dengan media pembelajaran, siswa bisa memperoleh 

penjelasan lebih menarik dan suasana yang menyenangkan sehingga 

                                                           
3
Yolanda Febrita dan Maria Ulfa, “Peranan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar,” Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika, (Jakarta: 

Universitas Indraprasta PGRI, 2019), h. 187. 
4
Muhammad Hasan, dkk., Media Pembelajaran, (Jawa Tengah: Tahta Media Group, 

2021), h. 10. 
5
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 19. 
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memotivasi siswa untuk lebih bersemangat memahami materi yang dipelajari.
6
  

Menurut Sardiman dalam Maghdalena, dkk., media pembelajaran berguna 

untuk memperjelas penyajian informasi bagi siswa, mengatasi keterbatasan 

ruang, waktu, dan daya indera, memperkuat sikap aktif siswa dan dapat 

memotivasi siswa untuk belajar, memberikan pengalaman dan stimulus bagi 

siswa.
7
  

Mengingat kedudukan media sangat penting dalam proses 

pembelajaran, komponen tersebut perlu mendapatkan perhatian para guru. 

Oleh karena itu, guru perlu menguasai berbagai jenis media pembelajaran dan 

mampu mengintegrasikannya secara kreatif dalam kegiatan pembelajaran. 

Penguasaan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan media dengan 

karakteristik siswa dan materi yang diajarkan, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan demikian, 

penguasaan media pembelajaran bukan hanya menjadi keterampilan 

tambahan, tetapi merupakan kebutuhan penting bagi guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal. 

Penggunaan media pembelajaran tidak boleh dilakukan secara asal atau 

sembarangan. Guru dituntut untuk mampu memilih dan mengelola media 

secara tepat. Oleh karena itu, media pembelajaran yang digunakan haruslah 

ideal. Media pembelajaran yang ideal adalah media yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, materi yang diajarkan, serta karakteristik peserta didik. Media 

                                                           
6
Rina Puji Utami, “Pentingnya Pengembangan Media Pembelajaran dalam Kegiatan 

Proses Belajar Mengajar,” Jurnal Dharma Pendidikan, Vol. 12, No. 2, (2017), h. 62.  
7
Ina Magdalena, dkk., “Pentingnya Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SD M ,eruya Selatan 06 Pagi,” Jurnal Edukasi dan Sains, Vol. 2, No. 2, (2021), h. 

317.  
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pembelajaran harus mampu menarik perhatian siswa, memudahkan 

pemahaman, mendorong partisipasi aktif, dan menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi serta lingkungan belajar. Selain itu, media ideal juga 

bersifat interaktif, fleksibel, mudah digunakan.
8
 

Media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi 

memberikan suasana baru bagi siswa. Teknologi yang sangat berkembang saat 

ini telah banyak memberikan manfaat dan dampak bagi penggunanya. 

Pengembangan aplikasi dan software sudah memasuki pasar dengan bentuk, 

keunggulan dan kemudahan dalam penggunaannya. Oleh karena itu, di era 

digital ini guru tidak hanya harus mampu menggunakan media pembelajaran 

konvensional tetapi juga media pembelajaran modern. 

Meskipun demikian, realita yang sering terjadi di lapangan, banyak 

ditemui guru yang masih menggunakan media konvensional dalam mengajar. 

Siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran. Karena pendekatan 

yang berpusat pada guru, yang didominasi oleh media konvensional, 

pembelajaran menjadi pasif, tidak menyenangkan, dan membosankan bagi 

siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi siswa selama proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 6-8 

Januari 2025 di SMP Negeri 14 Pekanbaru melalui observasi, diketahui bahwa 

proses pembelajaran belum memanfaatkan media berbasis digital seperti 

canva. Rancangan sistem pembelajarannya pun kurang menarik bagi peserta 

                                                           
8
Ibid., h. 316. 
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didik karena didominasi penyampaian materi secara lisan dengan alat bantu 

papan tulis dan buku cetak. Hal tersebut menyebabkan motivasi belajar siswa 

masih dalam kategori rendah, yang ditandai dengan adanya gejala-gejala 

berikut. 

1. Masih ada peserta didik yang kurang memperhatikan penjelasan guru. 

2. Masih ada peserta didik yang kurang fokus mengikuti kegiatan belajar, 

seperti berbicara dengan teman, mengganggu teman, menggambar buku. 

3. Masih ada peserta didik yang kurang semangat dalam proses 

pembelajaran, seperti melamun dan mengantuk. 

4. Masih ada peserta didik yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti enggan bertanya dan tidak bisa menjawab 

pertanyaan yang diberikan.  

Melihat fenomena tersebut maka dari itu harus ada inovasi dalam 

pembelajaran, guru harus mampu menggunakan media pembelajaran yang 

dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Guru tidak boleh hanya 

terbelenggu pada media yang konvesional, melainkan juga harus belajar 

menggunakan media yang modern dan mudah diterapkan agar dapat 

menumbuhkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Wijaya dalam Nurindah yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi siswa, dengan 

siswa yang menggunakan alat digital menunjukkan partisipasi dan ketekunan 

lebih tinggi dibandingkan media tradisional.
9
 

                                                           
9
Siti Nurindah, dkk., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Canva untuk 

Meningkatkan Kreativitas dan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK di Kelas 8 SMP 

IT Bina Bangsa,” Jurnal Of Citizen Research and Development, Vol. 1, No. 2, (2024), h. 472. 
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Guru dapat menggunakan berbagai aplikasi yang telah tersedia melalui 

pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran di bidang pendidikan 

untuk kegiatan belajar mengajar di kelas. canva merupakan salah satu dari 

sekian banyak aplikasi yang tersedia bagi para pendidik untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Aplikasi canva sangat mudah digunakan dan 

dapat diakses oleh guru, siswa, dan bahkan pemula. Penggunaan aplikasi 

canva sebagai media pembelajaran dapat membantu guru membuat desain 

materi yang menarik guna menyampaikan pengetahuan kepada siswa.  

Menggunakan canva sebagai media pembelajaran memiliki banyak 

keunggulan, misalnya, canva memungkinkan kita membuat berbagai desain 

slide presentasi, poster, video pembelajaran, permainan dan kuis edukatif, 

mind mapping, LKPD, lembar refleksi, dan masih banyak lagi. Tentu saja, 

canva memiliki sejumlah fitur animasi, template, dan komponen lain yang 

membantu guru menjadi lebih kreatif dan efisien dalam menggunakan waktu. 

Canva adalah aplikasi desain online yang memiliki berbagai macam 

fitur seperti infografis, presentasi, poster, brosur, grafik dan masih banyak 

lainnya. Tersedianya berbagai macam template yang siap pakai  menjadikan 

aplikasi canva sangat menarik dan digemari oleh anak-anak hingga orang 

dewasa.
10

 Media canva merupakan inovasi baru dalam pembuatan beragam 

media penunjang pembelajaran. Aplikasi canva mampu menciptakan media 

pembelajaran yang unik dan menarik yang dapat merangsang pikiran, 

                                                           
10

Fauziah Asnur, dkk.,“Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Budaya Indonesia Siswa Kelas 4 dan 5 SD Runiah School 

Makassar,” Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 3, (2023), h. 641. 
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perasaan, perhatian, serta motivasi siswa dalam belajar.
11

 Berbagai kelebihan 

dari aplikasi canva tersebut menjadi salah satu alasan perlunya pemanfaatan 

aplikasi canva dalam dunia pendidikan, termasuk dalam menciptakan media 

pembelajaran yang menarik, inovatif, dan menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Canva terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 

Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Supaya terhindar dari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka di sini perlu diberikan penegasan istilah sebagai berikut. 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi, pengetahuan, atau konsep 

kepada peserta didik dengan tujuan memfasilitasi proses pembelajaran. 

Konteks penelitian ini, media yang digunakan merujuk pada aplikasi 

canva. 

2. Aplikasi Canva 

Aplikasi canva merupakan program perencanaan berbasis web yang 

dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran. Canva memiliki 

beberapa fitur yang dapat digunakan guru untuk membuat media 

                                                           
11

Ibid. 
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pembelajaran, seperti slides presentasi, video, pamflet, poster, mind 

mapping, dan lain sebagainya. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, baik dari dalam maupun luar diri siswa. Dalam konteks 

penelitian ini, motivasi mengacu pada dorongan atau semangat peserta 

didik dalam belajar yang muncul karena penggunaan media pembelajaran 

berbasis canva.   

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat di identifikasi beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis canva pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekanbaru? 

b. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekanbaru? 

c. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 

Pekanbaru? 

d. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara penggunaan 

media pembelajaran berbasis canva dengan media pembelajaran cetak 

di SMP Negeri 14 Pekanbaru? 
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e. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

canva terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah, maka penelitian ini difokuskan 

pada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis canva terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 14 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian: 

apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis canva 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 14 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

canva terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekanbaru. 

2. Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

secara teoretis dan praktis. 
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a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini secara teoretis dapat menambah bukti 

ilmiah menganai pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

canva terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak berikut. 

1) Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan untuk 

merencanakan program pembelajaran agama Islam agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik. 

2) Bagi Guru 

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu bahan masukan dalam penyelenggaraan, pelaksanaan, 

dan penilaian pembelajaran pendidikan agama Islam agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3) Bagi Siswa 

Bagi para siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunkaan sebagai rujukan dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam agar mereka sungguh-sungguh untuk belajar dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa tersebut.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengomunikasikan gagasan (materi pembelajaran) 

guna membangkitkan motivasi peserta didik dan mendorong kemauan, 

perasaan, serta pikiran mereka dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.
12

 

Banyak para ahli yang mendefinisikan mengenai media 

pembelajaran beberapa di antaranya adalah menurut Miarso dalam 

Hasnul dan Ade, menyatakan bahwa segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan, dapat membangkitkan gagasan, perasaan, 

perhatian, dan kemauan peserta didik guna mendukung proses 

pembelajaran dianggap sebagai media pembelajaran.
13

 Selanjutnya, 

menurut Ibrahim dan Nana Syaodih. S dalam Rahmi, dkk., 

mengemukakan bahwa, media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau isi pengajaran, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, 

                                                           
12

Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: Bintang Surabaya, 2016), h. 6. 
13

Hasnul Fikri dan Ade Sri Madona, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Multimedia Interaktif, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), h. 12.   
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sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar.
14

 Menurut 

Sadiman, dkk., media pembelajaran adalah semua bentuk penyampaian 

gagasan dari penyaji kepada penerima dengan tujuan untuk menarik 

motivasi peserta didik dan mendorong pikiran, perasaan, serta 

perhatian mereka, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat terjadi.
15

 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam 

proses pendidikan dan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 

sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik atau mahasiswa sehingga 

terjadi proses pembelajaran.
16

 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, media pembelajaran 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim (guru) kepada penerima (siswa) 

dengan tujuan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa serta mendorong mereka untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran.   

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Sebagai bagian dari sistem pembelajaran, media memegang 

peranan penting dalam memastikan berlangsungnya pembelajaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa media memegang peranan strategis sebagai 

                                                           
14

Rahmi, dkk., ICT dan Perkembangan Media Pendidikan Islam, (Sleman: Deepublish, 

2021), h. 12.  
15

Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Perss, 2014), h. 7. 
16

Hamdanah dan M. Iqbal Hasanuddin, Media Pembelajaran Berbasis ICT, (Sulawesi 

Selatan: IAIN Parepare Nusantara Perss, 2019), h. 1-2. 



13 

 

 

komponen penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, media 

pembelajaran memiliki berbagai fungsi diantaranya adalah sebagai 

berikut. 

1) Fungsi Manipulatif 

Artinya bahwa peristiwa atau kejadian dapat ditampilkan 

kembali oleh media dengan berbagai modifikasi (manipulasi) 

sesuai kebutuhan. Misalnya, penyajian, ukuran, warna, dan 

kecepatan semuanya dapat diubah. Fungsi manipulatif ini mampu 

memberi solusi keterbatasan guru baik secara waktu, ruang 

maupun inderawi melalui alat-alat media pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.
17

 

2) Fungsi Fiktatif 

Fiktatif adalah fungsi yang berkaitan dengan kemampuan 

media pembelajaran untuk merekam, menyimpan, dan memutar 

ulang suatu objek atau peristiwa yang telah terjadi sejak lama. 

Misalnya, kisah tsunami Aceh dan tongkat Nabi Musa. Media juga 

dapat menampilkan peristiwa dan hal-hal yang terjadi di tempat-

tempat yang sulit dijangkau, seperti bumi yang mengitari 

matahari.
18

 

 

 

                                                           
17

Faisal Anwar, dkk., Pengembangan Media Pembelajaran: Telaah Perspektif pada Era 

Society 5.0, (Bandung: CV. Toha Media, 2022), h. 24-25. 
18

Ali  Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif: dari Teori 

ke Praktik, (Jakarta: Rajawali Perss, 2017), h. 129. 
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3) Fungsi Distributif 

Fungsi distributif adalah fungsi dimana media pembelajaran 

dapat menjakau peserta dalam jumlah banyak tak terbatas ruang 

dan waktu sehingga dapat meningkatakan efisiensi proses 

pembelajaran.
19

 

4) Fungsi Motivasi 

Melalui media pembelajaran guru dapat memotivasi 

siswanya karena media pembelajaran memberikan stimulus kepada 

siswa untuk mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran.
20

 Media pembelajaran dapat memotivasi siswa 

dalam belajar, dengan penggunaan media pembelajaran akan 

memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga dapat 

meningkatkan gairah siswa dalam belajar.
21

 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Sudjana dan Rivai menguraikan manfaat media pendidikan bagi 

proses belajar siswa sebagai berikut. 

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

                                                           
19

Irjus Indrawan, dkk., Media Pembelajaran BerbasisMultimedia, (Banyumas: CV. Pena 

Persada, 2020), h. 4. 
20

Syarifuddin dan Eka Dewi Utari, Media Pembelajaran: Dari Masa Konvensional 

Hingga Masa Digital, (Palembang: Bening Media Publishing, 2022), h. 23. 
21

Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” Jurnal Misykat, Vol. 3, No. 1, (2018), h. 176.  
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2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 

tujuan pengajaran lebih baik. 

3) Akan ada lebih banyak variasi teknik pengajaran, tidak hanya kata-

kata yang diucapkan guru, untuk membuat siswa tetap tertarik dan 

guru tidak merasa lelah, terutama jika guru mengajar setiap jam 

pelajaran. 

4) Siswa terlibat dalam lebih banyak kegiatan pembelajaran karena 

mereka tidak hanya mendengarkan guru menjelaskan sesuatu, 

mereka juga mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan 

sebagainya.
22

 

Manfaat tambahan dari penggunaan media pembelajaran di 

dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut. 

1) Media pembelajaran dapat membuat pesan dan informasi lebih 

mudah dipahami, yang akan membantu meningkatkan hasil dan 

proses pembelajaran. 

2) Perhatian anak-anak dapat difokuskan dan ditingkatkan melalui 

media pembelajaran, yang dapat mengarah pada keterlibatan yang 

lebih langsung antara siswa dan lingkungan sekitar sehingga 

menimbulkan motivasi belajar. 

3) Media pembelajaran dapat melampaui batasan waktu, ruang, dan 

indera. 

                                                           
22

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2017), h. 2.  
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4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa lingkungan mereka, serta 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungannya. 
23

  

2. Canva 

a. Pengertian Canva 

Canva adalah salah satu platform desain online yang hadir di 

tengah ramainya dunia teknologi. Canva menawarkan berbagai alat 

yang dapat digunakan untuk menghasilkan materi pembelajaran yang 

menarik dan inovatif bagi siswa, termasuk resume, presentasi, poster, 

pamflet, brosur, grafik, infografis, buletin, dan banyak lagi.
24

 

Melalui canva, guru dapat menyajikan materi secara interaktif 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Suciliyana dan 

Rahman dalam Dinda, dkk., menyatakan bahwa penggunaan media 

yang interaktif di dalam kelas dapat membuat motivasi siswa 

meningkat.
25

 

Canva sangat mempermudah tugas guru dalam membuat media 

pembelajaran bagi peserta didik sebagaimana Triningsih dalam Khujer, 

menyatakan bahwa canva mempermudah guru melaksanakan proses 

pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, beserta 

                                                           
23

Hamzah Pagarra, dkk., Media Pembelajaran, (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2022), 

h. 21-22. 
24

Rika Musfirotun, dkk., Platform Belajar Aktif : Menerobos Batasan dengan Media 

Pembelajaran Interaktif, (Semarang: Cahaya Ghani Recovery, 2023), h. 50-51. 
25

Dinda Ruszayanthi, dkk., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Canva untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siwa SMA N 1 Penajam Paser Utara,” Jurnal Ilmu Manajemen 

dan Pendidikan, Vol. 4, No. 2, (2024), h. 118.  
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manfaat lain, hal ini dikarenakan hasil desain menggunakan canva 

mampu meningkatkan ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dan meningkatkan motivasi siswa dengan penyajian bahan ajar serta 

materi secara menarik. 
26

 

Canva memiliki banyak template dan elemen yang dapat 

digunakan secara gratis, dan juga disediakan akun premium berbayar 

untuk keperluan yang lebih luas. Canva dapat diakses melalui web dan 

aplikasi yang dapat diunduh di App Store (bagi pengguna iPhone) atau 

Google Play Store (bagi pengguna Android).  

b. Kelebihan Canva 

Kelebihan canva dalam pembuatan media pembelajaran adalah 

sebagai berikut. 

1) Memiliki banyak macam template desain grafis yang menarik.  

2) Dapat melatih kreativitas guru dalam membuat media 

pembelajaran.  

3) Tidak banyak menghabiskan waktu. 

4) Peserta didik bisa mempelajari kembali materi yang sudah 

dibagikan guru. 

5) Proses mendesain media pembelajaran bisa dilakukan kapan saja, 

dan bisa dilakukan dengan menggunakan handphone. 

6) Bisa di akses melalui web, tanpa mengunduh aplikasinya. 

                                                           
26

Mukhamad Khujer, Pemanfaatan Media Berbasis Aplikasi Canva dalam Pembelajaran 

Abad 21, (Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2023), h. 43. 
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7) Dapat mendesain media pembelajaran secara cepat, menarik, dan 

inovatif. 

8) Menyediakan banyak template gratis, sehingga pengguna dapat 

langsung menggunakannya sebagai dasar dari desain media yang 

akan dibuatnya. 

9) Terdapat fitur save otomatis secara online, jadi pengguna tidak 

perlu khawatir kehilangan desain yang telah dibuat.
27

 

c. Kekurangan Canva 

Kekurangan canva dalam pembuatan media pembelajaran 

adalah sebagai berikut. 

1) Membutuhkan jaringan atau signal yang stabil untuk 

mengaksesnya, jika signal tidak mencukupi maka aplikasi ini akan 

terhenti dan tidak dapat digunakan untuk mendesain. 

2) Terdapat beberapa template berbayar, namun ini tidak jadi masalah 

karena ada banyak sekali template gratis yang bisa digunakan. 

3) Aplikasi atau web canva ini merupakan platform global sehingga 

penggunanya pun banyak dan besar kemungkinan jika pengguna 

memakai template yang sama dengan pengguna lainnya, namun hal 

ini bukan masalah besar dan dapat diatasi dengan recreat atau 

diubah beberapa bagian seperti warna, gambar yang digunakan 

atau bagian lain agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

pengguna.
28

 

                                                           
27

Donna Boedi Maritasari, dkk., Media Pembelajaran dengan Aplikasi Canva, 

(Banyumas: Pena Persada Kertas Utama, 2023), h. 14. 
28

Mukhamad Khujer, Op.Cit., h. 53-54. 
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4) Pemutaran video, audio, dan animasi terbatas apabila desain 

diekspor ke file offline. 

d. Langkah-Langkah Penggunaan Canva 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 

menggunakan canva.
29

 

1) Unduh Aplikasi canva melalui Play store atau App store atau buka 

situs web resmi canva di https://www.canva.com/id id/  

2) Jika belum mempunyai akun canva, buatlah dengan menggunakan 

akun facebook, google, atau email. Pilih salah satu opsi tersebut 

untuk membuat akun di canva, dan ikuti instruksi yang ditampilkan 

untuk melengkapi proses pendaftaran. 

 

                                                           
29

Mukti Widiyati, dkk., Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran, 

(Klaten: Lakeisha, 2023), h. 30-37. 
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3) Setelah itu, kita akan dialihkan ke halaman utama canva.          

 

4) Kemudian, mulailah membuat desain sesuai kebutuhan, canva 

menyediakan banyak desain seperti slides presentasi, poster, mind 

mapping, LKPD, video pembelajaran, quiz, lembar refleksi dan 

masih banyak lainnya. Caranya klik bagian buat desain, lalu pilih 

atau ketik desain yang akan dibuat, misalnya membuat slides 

presentasi.  
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5) Selanjutnya, pilihlah template yang telah tersedia. 

 

6) Kemudian, buatlah desain presentasi sesuai dengan kebutuhan, anda 

dapat mengubah tulisan, gambar, warna sesuai keinginan. 

 

7) Setelah selesai, langkah terakhir adalah menyimpan desain dengan 

cara mengunduh desain yang telah dibuat. Dengan begitu, desain 

akan otomatis tersimpan pada file penyimpanan. 

 



22 

 

 

Sementara, terdapat beragam cara dalam menggunakan aplikasi 

canva untuk mengeksplorasi cara menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan modern. Berikut adalah penggunaan aplikasi canva 

sebagai media pembelajaran: 

1) Menyajikan materi pembelajaran (slides Presentasi), pada platform 

aplikasi canva telah banyak disajikan template dan guru dapat 

melihat sesuai dengan dokumen yang dibutuhkan untuk dirancang. 

Mengadopsi aplikasi canva akan membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan, meningkatkan kemampuan analisis siswa, dan 

membuat materi pembelajaran lebih mudah dipahami. 

2) Berbagai poster, infografis, resume, spreadsheet, peta, dan lainnya 

dapat diakses untuk membuat bahan pembelajaran. Template yang 

tersedia akan menumbuhkan kreativitas pendidik untuk membuat 

berbagai jenis bahan ajar. 

3) Video pembelajaran, tidak hanya gambar dan tulisan, di aplikasi 

canva juga terdapat template video yang bisa dipilih sesuai 

kebutuhan. Video pembelajaran yang dihasilkan dapat 

meningkatkan kreativitas pendidik dalam merancang bahan 

ajarnya, selain dapat mendongkrak motivasi siswa untuk 

memperhatikan materi pembelajaran.  

4) Guru dapat memanfaatkan Canva sebagai alat pembelajaran dalam 

berbagai cara untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik 

dan kontemporer.
30

 

                                                           
30

Ibid., h. 44-45. 
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e. Fitur-fitur Canva 

Aplikasi canva sering digunkaan untuk mendesain media 

pembelajaran, karena mempunyai berbagai macam fitur. Fitur-fitur 

yang tersedia pada canva dapat dikembangkan sekreatif mungkin 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Aplikasi canva memuat fitur-fitur 

sebagai berikut. 

1) Pilihan background yang bervariasi 

Aplikasi Canva memuat beragam background yang tidak 

membosankan dengan gradien warna. Pengguna dapat mengatur 

intensitas warna, mengatur kontras, dan yang lainnya. 

2) Kutomisasi teks 

Pada aplikasi Canva juga terdapat fitur kostumisasi teks, 

pengguna dapat mengubah jenis font, ukuran teks, dan format 

lainnya yang sesuai dengan kebutuhannya.  

3) Template 

Canva menyediakan 50.000 lebih template yang dapat 

digunakan untuk membuat semua kebutuhan. Dalam aplikasi 

Canva, tersedia template yang dapat digunakan dengan mudah 

yaitu template berupa dokumen, papan tulis, lembar kerja, 

prsentasi, sertifikat, agenda, tukar pikiran, kartu pengingat, 

dokumen A4, iklan facebook, buletin email, infografis, poster, 

cerita instagram, diagram, sampul buku, selebaran, resume, dan 

lain sebagainya.  
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4) Icon dan Ilustrasi 

Ada banyak icon dan ilustrasi yang tersedia pada Canva, 

yang dapat memudahkan pengguna dalam membuat desain, 

sehingga desain terlihat lebih menarik. 

5) Penyimpanan 

Pengguna dapat menyimpan hasil desain dengan kapasitas 

1 sampai 5 GB untuk yang gratis. Bagi Canva Pro, maka ruang 

penyimpanan akan jauh lebih besar. Pengguna dapat memilih jenis 

file yang akan diunduh, yang terdiri dari file JPG, PNG, PDF 

Standar, Cetak PDF, SVG, Video MP4, dan GIF.
31

 

Selain fitur utama di atas, aplikasi canva juga memuat banyak 

fitur lainnya, seperti elemen, animasi, media ajaib, perluas ajaib, 

tangkap ajaib, penghapus background ajaib, alat, aplikasi bantuan, lab 

imajinasi, dan juga didukung oleh AI guna mempermudah 

penggunanya.
32

  

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata “movere” yang artinya bergerak, 

yang secara lebih luas dapat diartikan sebagai dorongan, faktor 

pendorong, atau kekuatan yang menghasilkan suatu tindakan atau 

perbuatan.
33

 

                                                           
31

Ibid., h. 19-21. 
32

Ayun Permata Syahrir, dkk., “Pemanfaatan Aplikasi Desain Grafis Canva dalam 

Pembelajaran Multimedia di SMA Negeri 1 Taman,” Prosiding Seminar Nasional, (Surabaya: 

Universitas Negeri Surabaya, 2023), h. 738-739.  
33

Trygu, Motivasi dalam Belajar Matematika, (Gunungsitoli: Guepedia, 2020), h. 17. 
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Motivasi merujuk pada dorongan atau keinginan seseorang, 

baik secara sadar maupun tidak, untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan tertentu.
34

 Motivasi secara umum adalah rangsangan 

atau dorongan atau pembangkit yang membuat manusia melakukan 

sesuatu. Sementara itu, belajar merupakan proses perubahan perilaku 

dan pemahaman, dimana pada awalnya seseorang tidak memiliki 

potensi atau pengetahuan tertentu, namun dengan melalui proses 

belajar, individu mengalami perubahan perilaku dan peningkatan 

pemahaman.
35

 

Motivasi adalah daya yang mendorong seseorang untuk 

bertindak, baik tindakan itu berasal dari dalam maupun luar dirinya. 

Motivasi dalam konteks kegiatan belajar adalah keseluruhan kekuatan 

internal atau eksternal yang menimbulkan kegiatan belajar, 

memastikan keberlanjutannya, dan akhirnya mengarah pada 

pencapaian tujuan yang diinginkan.
36

 

Selanjutnya Aunurrahman dalam Suralaga, menguraikan 

bagaimana motivasi dalam kegiatan pendidikan dapat berfungsi 

sebagai katalisator bagi siswa untuk memanfaatkan potensi mereka 

sendiri dan potensi orang lain guna mencapai tujuan pembelajaran.
37
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Rafly Sapuri, Psikologi Islam: Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2009), h. 220. 
35

Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran,” Fitrah: 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 333. 
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CV. Adanu Abimata, 2023), h. 15. 
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Terdapat banyak para ahli yang mendefinisikan tentang 

motivasi belajar, beberapa di antaranya adalah Atmaja, yang 

mengatakan bahwa motivasi belajar adalah segala sesuatu yang 

dilakukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada 

individu dalam kegiatan pembelajaran agar mereka dapat lebih tekun 

dan mencapai hasil yang lebih baik.
38

  

Senada dengan itu, Khadijah berpendapat bahwa motivasi 

belajar adalah motivasi yang menggerakkan seseorang untuk bertindak 

dan mencapai tujuan, yaitu prestasi belajar. Memiliki kemampuan 

khusus untuk perasaan, gairah, dan kegembiraan terhadap 

pendidikan.
39

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditegaskan bahwa 

motivasi belajar meliputi semua unsur, baik yang bersifat internal 

maupun eksternal, yang menggerakkan atau membimbing siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar yang bertujuan untuk menciptakan 

perubahan dalam diri siswa dan mencapai tujuan yang diinginkan 

dalam pembelajaran. 

b. Fungsi Motivasi 

Dalam proses pembelajaran, Motivasi memiliki peran yang 

krusial. Jika motivasi baik, hasil belajar dapat dicapai semaksimal 

mungkin. Menurut Hamalik, motivasi memiliki tiga fungsi penting 

berikut. 

                                                           
38

Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), h. 319-320. 
39

Nyanyu Khadijah, Psikologi Pendidikan, (Depok: Rajawali Perss 2019), h. 27. 
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1) Memacu timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa adanya 

motivasi, suatu tindakan seperti belajar tidak akan muncul. 

2) Berperan sebagai pengarah, yang artinya memberikan arah pada 

tindakan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

3) Berfungsi sebagai penggerak, yang artinya mendorong aktivitas 

seseorang. Tingkat motivasi yang tinggi atau rendah akan 

mempengaruhi seberapa cepat atau lambat suatu pekerjaan 

dilakukan.
40

 

c. Ciri-Ciri Motivasi 

Ciri-ciri motivasi belajar yang terdapat pada setiap peserta didik 

dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1) Tekun dalam menyelesaikan tugas (bekerja terus-menerus dalam 

jangka waktu lama dan tidak berhenti sebelum menyelesaikannya). 

2) Gigih dalam menghadapi tantangan (tidak mudah putus asa) dan 

tidak memerlukan dorongan dari luar untuk mencapai kinerja 

maksimal (tidak mudah merasa puas dengan prestasi yang telah 

dicapai). 

3) Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah. 

4) Lebih suka bekerja secara mandiri. 

5) Mampu mempertahankan pendapatnya (jika meyakini sesuatu). 

6) Tidak mudah menyerah terhadap keyakinannya. 

                                                           
40

Rusydi Ananda dann Fitri Hayati, Variabel Belajar: Kompilasi Konsep, (Medan: CV. 

Pusdikra Mitra Jaya, 2020), h. 165.   
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7) Antusias dalam mencari dan memecahkan masalah.
41

 

Menurut Hamzah, indikator motivasi belajar dikelompokkan 

sebagai berikut.  

1) Ada kemauan dan keinginan untuk berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam proses belajar. 

3) Ada tujuan dan cita-cita masa depan. 

4) Adanya penghargaan sebagai hasil belajar. 

5) Adanya kegiatan pembelajaran yang menarik. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
42

 

d. Jenis-jenis Motivasi 

Secara umum motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik.
43

 

1) Motivasi Instrinsik 

Motivasi ini bersumber dari internal diri individu untuk 

melakukan suatu tindakan, contohnya ketika peserta didik 

mempelajari ilmu pengetahuan alam karena mereka memiliki 

kegemaran terhadap pelajaran tersebut. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ini terjadi karena faktor eksternal. Timbul akibat 

insentif eksternal atau pengaruh dari luar peserta didik, seperti 

tuntutan, imbalan, atau hukuman. 

                                                           
41

Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 83. 
42

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 23.   
43

Kayyis Fithri Ajhuri,Op.Cit., h. 159-162. 
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar, antara lain.
44

 

1) Cita-cita atau aspirasi  

Cita-cita disebut juga aspirasi, yaitu suatu target yang ingin 

dicapai. Setiap individu memiliki tujuan atau harapan dalam 

hidupnya. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut seringkali 

menjadi pendorong utama dalam semangat belajar seseorang. 

Meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan, tujuan tersebut 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar. 

2) Kemampuan siswa 

Kemampuan setiap individu, termasuk siswa, bervariasi. 

Motivasi belajar siswa dapat sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kemampuan mereka. Siswa dengan motivasi belajar rendah pada 

suatu pelajaran mungkin disebabkan oleh kemampuan belajar yang 

rendah. 

3) Kondisi siswa 

Kondisi fisik dan psikologis siswa dapat memengaruhi 

motivasi belajar. Jika siswa merasa lelah secara fisik, motivasi 

belajar mereka cenderung menurun. Kondisi psikologis, seperti 

stres, juga dapat membuat siswa sulit berkonsentrasi dan 

kehilangan motivasi belajar. 

                                                           
44

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2015), 

h. 97. 
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4) Kondisi lingkungan siswa 

Ada dua jenis lingkungan belajar bagi siswa sosial dan fisik. 

Lingkungan fisik yang rapi dan nyaman dapat meningkatkan 

motivasi belajar. Sementara itu, lingkungan sosial, seperti interaksi 

dengan teman sebaya, juga dapat memengaruhi motivasi siswa 

tergantung pada seberapa mendukungnya terhadap pendidikan. 

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

Motivasi siswa untuk belajar dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor dinamis, antara lain. 

a) Motivasi dan upaya untuk memotivasi siswa selama proses 

pembelajaran.  

b) Materi pembelajaran dan upaya untuk menyediakannya. 

c) Materi pembelajaran dan upaya penyediaannya  

d) Lingkungan untuk belajar dan upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkannya.  

e) Keadaan individu selama proses pembelajaran dan upaya 

persiapan dan penguatan. 

6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

Tingkat motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 

upaya pendidik dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, 

keceriaan dan semangat seorang guru di kelas dapat memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, kreativitas seorang guru dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang positif menjadi suatu tuntutan yang penting.  
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4. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Canva terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

Pembelajaran di era modern menuntut inovasi yang terus menerus. 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi merupakan salah satu 

cara untuk menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan di kelas. Media pembelajaran berperan penting sebagai alat bagi 

guru untuk mengkomunikasikan pengetahuan kepada siswa. Media yang 

menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti kelas dan membuat informasi lebih mudah dipahami. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Munawir dkk., yang meyakini bahwa 

penggunaan media interaktif yang digunkan guru, seperti game edukatif 

dan video interaktif, dapat membantu siswa menjadi lebih termotivasi 

untuk belajar. Media tersebut juga dapat menghadirkan pengalaman 

pembelajaran yang menarik bagi siswa.
45

  

Pemanfaatan media berbasis teknologi telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari pendidikan di era digital saat ini. Salah satu media yang 

dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah canva, sebuah platform 

desain grafis berbasis daring yang menyediakan berbagai fitur desain 

seperti presentasi, video pembelajaran, game edukatif, poster, infografis, 

dan lain-lain.Penggunaan canva dapat membantu guru dalam membuat 

desain media dan materi ajar. Kelebihan canva juga terletak pada 

tampilannya yang user-friendly, fleksibel, tersedia banyak template desain 

                                                           
45

Munawir, dkk., “Peran Media Interaktif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, 

Vol. 9, No. 1, (2024), h. 65.  
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dan elemen yang menarik dan fiturnya yang drag and drop sehingga 

memungkinkan pengguna menambah dan mengatur elemen seperti teks, 

gambar, ikon, dan bentuk dengan mudah.
46

 

Melalui canva, maka guru dapat menyajikan materi secara 

interaktif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
47

 Salah 

satu unsur terpenting yang memengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah 

motivasi belajar. Dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan guna mencapai tujuan tertentu dapat dipahami 

sebagai motivasi.
48

 Dalam konteks pembelajaran, motivasi belajar adalah 

dorongan yang menyebabkan siswa aktif dan tekun dalam mengikuti 

proses belajar, menyelesaikan tugas, serta mencapai hasil belajar yang 

optimal.
49

 Motivasi ini bisa berasal dari dalam diri siswa (intrinsik) 

maupun dari faktor luar (ekstrinsik), seperti penghargaan, nilai, atau 

suasana belajar yang menyenangkan. 

Media pembelajaran yang menarik seperti canva diyakini mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda dari media konvensional. Ketika siswa disuguhkan 

materi melalui tampilan yang menarik dan mudah dipahami, mereka 

cenderung lebih antusias dan aktif dalam proses belajar.  
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Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya 

pengaruh positif dari penggunaan canva terhadap motivasi Nurindah, dkk., 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa, penggunaan canva sebagai alat 

bantu pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa di 

kelas.
50

 Hal ini didukung oleh Syachruroji yang mengemukakan bahwa 

siswa lebih mudah memahami materi ketika disampaikan melalui media 

seperti canva karena tampilannya menarik dan interaktif.
51

 

Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa penggunaan materi 

pembelajaran berbasis canva memiliki potensi yang besar dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. canva tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan terkait penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Yetti Rohayati (2022), “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Aplikasi Canva Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IX Pada Mata 

Pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Susukanlebak Kabupaten Cirebon.” 

Rumusan masalah dalam penelitian Yetti Rohayati adalah bagaimana hasil 

belajar siswa kelas IX yang menggunakan media aplikasi canva di SMP 

                                                           
50

Siti Nurindah, dkk., Op.Cit., h. 424. 
51

A Syachruroji, dkk., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Canva pada Materi 

Wujud Zat dan Perubahannya di Kelas IV SD N Gelam,” IJEDR: Indonesian Journal of Education 

and Development Research, Vol. 3, No. 1, (2025), h. 163.  
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Negeri 2 Susukanlebak kabupaten Cirebon?. Sehingga diperoleh hasil 

bahwa hasil belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 

2 Susukanlebak Kabupaten Cirebon dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

bahan ajar aplikasi Canva. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai 

Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan menyatakan Ha diterima dan H0 ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan bahan ajar aplikasi Canva memberikan pengaruh yang 

besar terhadap hasil belajar siswa.
52

 Variabel X yang digunakan dalam 

kedua penelitian media pembelajaran canva, inilah yang menjadi 

persamaan antara penelitian Yetti Rohayati dengan penelitian ini. 

Perbedaannya terletak pada variabel Y yang merupakan hasil belajar siswa 

dalam penelitian Yetti Rohayati. Perbedaan kedua, meskipun variabel Y 

dalam penelitian ini adalah keinginan belajar siswa, namun penelitian 

Yetti Rohayati berfokus pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 

Susukanlebak, Kabupaten Cirebon. Namun, yang menjadi fokus utama 

penelitian ini adalah Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 

Pekanbaru. 

2. Munawir Anas (2023), “Pengaruh Media Pembelajaran Canva Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik di MA Hajaratul Akbar.” Rumusan 

masalahnya adalah apakah ada pengaruh media pembelajaran canva 

terhadap hasil belajar peserta didik di MA Hajaratul Akbar? Diperoleh 
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Yetti Rohayati, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Canva terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IX pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Susukanlebak Kabupaten 
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hasil belajar siswa di MA Hajaratul Akbar dapat dipengaruhi oleh 

penggunaan sumber belajar Canva. Perhitungan uji "t" menghasilkan nilai 

thitung sebesar 4,88 dan nilai t tabel sebesar 2,03 pada taraf signifikansi 5% 

dengan dk = 33. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian (Ha) diterima.
53

 Penelitian ini dan penelitian 

Munawir Anas memiliki persamaan karena keduanya mengkaji materi 

pembelajaran Canva. Perbedaannya terlihat pada variabel Y, yang dalam 

penelitian Munawir Anas merupakan hasil belajar siswa. Variabel Y dalam 

penelitian ini adalah motivasi siswa untuk belajar.  

3. Miftahul Fadila Saza (2023), “Pengaruh Media Pembelajaran Canva for 

Education terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI di Kelas 

XI IPS MAN 1 Jakarta.” Adapun rumusan masalah yang digunakan adalah 

Apakah ada pengaruh minat belajar siswa melalui penggunaan media 

pembelajaran canva for education pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN 1 Jakarta? Didapatkan hasil bahwa 

penggunaan media pembelajaran canva dapat berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran SKI di Kelas XI IPS MAN 1 Jakarta. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui Uji Paired Sample T Test 

diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran 

Canva for Education terhadap minat belajar, sehingga menunjukkan 
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bahwa Ha dapat diterima dan H0 ditolak.
54

 Penelitian ini dan penelitian 

Miftahul Fadila Saza memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

media pembelajaran Canva sebagai variabel X. Variabel Y dalam 

penelitian Miftahul Fadila Saza adalah minat belajar siswa, sedangkan 

dalam penelitian ini variabel Y adalah motivasi belajar siswa. Perbedaan 

kedua terletak pada subjek penelitian, dalam penelitian Miftahul Fadila 

Saza subjek penelitiannya adalah Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Jakarta. Program Pendidikan Agama Islam di SMP N 14 Pekanbaru 

menjadi topik utama penelitian ini. 

 

C. Konsep Operasional 

Berdasarkan konsep teoretis yang telah dipaparkan dalam bab ini, 

dapat dirumuskan konsep operasional sebagai berikut. 

1. Variabel Media Pembelajaran Berbasis Canva 

Indikator pelaksanaan media pembelajaran canva dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Guru mengunduh aplikasi canva atau membuka web resmi canva. 

b. Guru membuat akun canva. 

c. Guru memilih template canva sesuai kebutuhan. 

d. Guru membuat desain media pembelajaran sesuai kebutuhan. 

e. Guru menyimpan hasil desain media pembelajaran. 

f. Guru membuka media pembelajaran canva yang sudah disiapkan. 
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g. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan slides presentasi melalui 

media canva. 

h. menampilkan video pembelajaran melalui media canva 

i. Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait materi yang ada di 

media pembelajaran canva.  

j. Guru memberikan evaluasi kepada siswa melalui media pembelajaran 

canva. 

k. Guru dan siswa menarik kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

l. Guru menutup pembelajaran. 

2. Variabel Motivasi Belajar Siswa 

Indikator yang menunjukkan motivasi belajar siswa adalah sebagai 

berikut. 

a. Ada kemauan dan keinginan untuk berhasil dalam belajar.  

Dioperasionalkan dengan cara: 

1) Siswa bertanya kepada guru jika ada materi pelajarn PAI yang 

belum dipahami. 

2) Siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru PAI dengan 

baik. 

3) Siswa mengulang kembali pelajaran PAI di rumah. 

4) Siswa belajar PAI dengan rajin sampai nilai yang ditargetkan 

tercapai. 
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b. Adanya semangat dan kebutuhan dalam proses belajar.  

Dioperasionalkan dengan cara: 

1) Siswa tidak mudah putus asa saat mengalami kesulitan dalam 

pelajaran PAI. 

2) Siswa berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

3) Siswa dapat menyelesaikan tugas PAI dengan kemampuan sendiri. 

4) Siswa fokus saat pembelajaran PAI berlangsung. 

5) Siswa berani menyampaikan pendapat saat berdiskusi. 

c. Adanya tujuan dan cita-cita untuk masa depan.  

Dioperasionalkan dengan cara: 

1) Siswa ingin hasil belajar PAI yang baik dan memuaskan. 

2) Siswa bercita-cita menjadi orang yang lebih taat beragama di masa 

depan. 

3) Siswa ingin memahami agama dengan baik supaya dapat 

mengajarkannya kepada orang lain di masa depan. 

4) Siswa bersungguh-sungguh dalam belajar PAI untuk meraih cita-

cita. 

d. Adanya penghargaan sebagai hasil belajar.  

Dioperasionalkan dengan cara: 

1) Saya mendapat tepuk tangan dari guru dan teman-teman atas hasil 

belajar PAI yang baik. 
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2) Siswa mendapatkan hadiah dari guru PAI saat bias menjawab 

pertanyaan dengan baik. 

3) Siswa mendapat pujian dari guru karena memperoleh nilai PAI 

yang baik. 

e. Adanya kegiatan pembelajaran yang menarik.  

Dioperasionalkan dengan cara:  

1) Siswa senang belajar PAI karena guru menggunakan permainan 

dalam pembelajaran. 

2) Siswa senang belajar PAI karena guru mengajar dengan cara yang 

tidak monoton. 

3) Siswa senang belajar PAI karena pada saat belajar dibentuk 

kelompok-kelompok. 

4) Siswa senang belajar PAI karena guru menggunakan media 

pembelajarn yang menarik.   

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.  

Dioperasionalkan dengan cara: 

1) Siswa nyaman mengikuti pembelajaran PAI di kelas yang bersih. 

2) Siswa semangat belajar PAI di suasana kelas yang tenang. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Berdasarkan teori dan permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

diasumsikan bahwa. 
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a. Penggunaan media canva berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 

di SMP Negeri 14 Pekanbaru. 

b. Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 14 Pekanbaru berbeda-beda.  

2. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (H0) sebagai berikut. 

Ha  :  Terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa antara 

penggunaan media pembelajaran berbasis canva dengan media 

pembelajaran cetak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 14 Pekanbaru.  

H0 :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa 

antara penggunaan media pembelajaran berbasis canva dengan 

media pembelajaran cetak pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 14 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan 

pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, penggunaan 

pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini juga didukung oleh prosedur 

statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis.
55

 Sementara itu, penelitian 

quasi eksperimen dengan bentuk non-equivalent control design dipilih sebagai 

desain yang diterapkan dalam penelitian ini. Kelas eksperimen dan kelas 

kontrol merupakan dua kelompok sampel yang digunakan dalam desain ini.
56

 

Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis canva, sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran 

dengan media cetak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel III. 1 

Desain Non-Equivalent Control Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan:  

 

O1,3 :  Pretest (tes awal) 

X  :  Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis canva.  

O2,4 :  Posttest (tes akhir) 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari tahun 

2025. Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 14 Pekanbaru, beralamat di 

Jl. Hangtuah No. 43, Kelurahan Suka Mulia, Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas VII SMP Negeri 14 

Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis canva  terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 14 Pekanbaru yang diajar oleh bapak Nijar, S.Ag. pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025 yang beragama Islam berjumlah 79 peserta 

didik. Yang terdiri dari kelas VII.2 berjumlah 28 orang, VII.5 berjumlah 26 

orang, dan VII.6 berjumlah 25 orang.  

Purposive sampling merupakan metode yang digunakan untuk 

pengambilan sampel dalam penelitian ini. Purposive sampling adalah suatu 

teknik pengambilan sampel yang mempertimbangkan faktor-faktor tertentu 

atau memilih sampel untuk tujuan tertentu.
57

 Dalam penelitian ini peneliti 
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mengambil sampel kelas VIII.6 sebagai kelas eksperimen dan VIII.5 sebagai 

kelas kontrol yang tergambar pada tabel berikut. 

Tabel III. 2 

Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1. VII.6 26 Orang Kelas Eksperimen 

2. VII.5 25 Orang Kelas Kontrol 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah. 

1. Observasi  

Observasi yang dilakukan adalah secara langsung. Observasi 

langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan secara langsung dari yang tampak pada objek 

penelitian.
58

 Dalam penelitian ini, teknik observasi dilakukan untuk 

pengambilan data dari penggunaan media pembelajaran berbasis canva.  

Tujuan dari observasi ini adalah untuk memantau kegiatan proses 

belajar mengajar saat peneliti menggunakan media pembelajaran berbasis 

canva. Dalam teknik ini, peneliti bekerja sama dengan pendidik. Pendidik 

berperan sebagai observer yang bertugas mengumpulkan data mengenai 

aktivitas peneliti selama berlangsungnya pembelajaran. Adapun persentase 

hasil observasi dikelompokkan sebagai berikut. 

81% - 100%  : Sangat Baik 
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61% - 80%  : Baik 

41% - 60%  : Cukup 

21% - 40%  : Kurang 

0% - 20%  : Sangat Kurang.
59

  

2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
60

 Teknik ini dimanfaatkan untuk 

memperoleh data motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis canva. 

Secara operasional, penelitian ini menggunakan angket tertutup, di 

mana responden cukup memilih salah satu jawaban dari opsi yang telah 

tersedia tanpa perlu memberikan tanggapan lain.
61

 Pengukuran dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala likert, yang terdiri dari 

lima pilihan jawaban yang disesuaikan dengan pernyataan pada setiap 

indikator motivasi belajar. Rentang skor jawaban yang digunakan adalah 

sebagai berikut.
62

 

  

                                                           
59

Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabet, 2013), 

hlm. 15.  
60

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru, Suska Perss, 

2021), h. 53. 
61

Abubakar Rifai, Pengentar Metodologi penelititian, 1
st
 ed. (Yogyakarta: SUKA-Press 

UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 99.  
62

Joko Widiyanto, Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 13, Paper Knowledge  Toward a 

Media History of Documents, 1
st
 ed. (Jawa Timur: Unipma Press, 2018), h. 51. 



45 

 

 

Tabel III. 3 

Rentang Skor Pengukuran Angket 

 

Jawaban Pernyataan (+) Pernyataan (-) 

Selalu (SL) 5 1 

Sering (S) 4 2 

Kadang-Kadang (KK) 3 3 

Jarang (J) 2 4 

Tidak Pernah (TP) 1 5 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.
63

 Dokumentasi dapat berupa dokumen tertulis, gambar, dan 

elektronik. Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan tentang sejarah dan identitas sekolah, keadaan peserta didik dan 

guru, keadaan sarana dan prasarana, serta data lainnya yang diperlukan 

dalam penelitian. 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrument penelitian ini ada 2, yaitu: 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah ketepatan, kebenaran, dan keakuratan suatu 

instrumen. Ketepatan dan penerapan instrumen sebagai alat ukur dan hal 

yang diukur merupakan hal utama yang menjadi perhatian dalam 

pengujian validitas.
64

 Mengkorelasikan skor setiap item dengan skor 

keseluruhan merupakan cara uji validitas instrumen dilakukan.  
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Pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria rtabel pada taraf 

0,05. Teknik uji validitas menggunakan korelasi pearson product moment, 

di mana jika rhitung > rtabel, item dinyatakan valid. Tetapi, jika rhitung < rtabel, 

maka item dinyatakan tidak valid.
65

 Berdasarkan penjelasan tersebut untuk 

mengetahui validitas peneliti menggunakan SPSS, dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel III. 4 

Hasil Uji Validitas 

No Item rhitung rtabel Keputusan Keterangan 

1 0,728 0,388 Valid Digunakan 

2 0,580 0,388 Valid Digunakan 

3 0,473 0,388 Valid Digunakan 

4 0,319 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan 

5 0,398 0,388 Valid Digunakan 

6 0,740 0,388 Valid Digunakan 

7 0,619 0,388 Valid Digunakan 

8 0,298 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan 

9 0,568 0,388 Valid Digunakan 

10 0,598 0,388 Valid Digunakan 

11 0,346 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan 

12 0,586 0,388 Valid Digunakan 

13 0,196 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan 

14 0,680 0,388 Valid Digunakan 

15 0,284 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan 

16 0,512 0,388 Valid Digunakan 

17 0,525 0,388 Valid Digunakan 

18 0,425 0,388 Valid Digunakan 

19 0,345 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan 

20 0,743 0,388 Valid Digunakan 

21 0,569 0,388 Valid Digunakan 

22 0,327 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan 

23 0,502 0,388 Valid Digunakan 

24 0,611 0,388 Valid Digunakan 

25 0,593 0,388 Valid Digunakan 

26 0,119 0,388 Tidak Valid Tidak Digunakan 

 Sumber: Olahan data SPSS 2025 

                                                           
65
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai rhitung berkisar 0,119 

sampai 0,743. Untuk rtabel pada taraf signifikan (5%) memperoleh nilai 

0,388. Dengan demikian, dinyatakan dari 26 item pernyataan terdapat 8 

item yang tidak valid dan 18 item yang valid. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam pengumpulan data penelitian ini hanya menggunakan yang 

valid saja yaitu 18 item pernyataan. 

2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah dapat dipercaya. Uji reliabilitas dilakukan 

untuk menilai konsistensi alat ukur. Jika hasil pengukuran sebagian besar 

konsisten ketika pengujian dilakukan berulang kali pada kelompok yang 

sama, maka pengujian tersebut dapat dianggap dapat dipercaya.
66

 Untuk 

mengukur reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach alpha, 

dengan ketentuan nilai cronbach alpha > 0,70 maka data dinyatakan 

reliabel. Jika sebaliknya nilai cronbach alpha < 0,70 maka data dinyatakan 

tidak reliabel.
67

 Untuk mengetahui kriteria reliabilitas instrument, dapat 

menggunakan rujukan interpretasi instrument pada tabel III.5. 

Tabel III. 5 

Kriteria Instrumen 

 

Reliabilitas Kriteria 

0,800-1,000 Sangat Tinggi 

0,600-0,799 Tinggi 

0,400-0,599 Sedang 

0,200-0,399 Rendah 

0,000-0,199 Sangat Rendah 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen yang telah peneliti 

lakukan, diketahui nilai cronbanch alpha 0,821 > 0,700. Hasilnya, 0,821 

termasuk dalam kriteria reliabilitas yang sangat tinggi, yang menunjukkan 

bahwa data instrumen penelitian dapat dipercaya. Hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada tabel III.6 berikut.   

Tabel III. 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,821 18 

Sumber: Olahan data SPSS 2025 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, hal ini berguna juga untuk 

menentukan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. 

Statistik parametrik dapat digunakan dalam pengolahan data jika data 

terdistribusi normal, sedangkan statistik non-parametrik dapat digunakan 

jika data tidak terdistribusi normal.
68

  

Uji Liliefors (Kolmogorov Smirnov) dengan SPSS digunakan 

dalam penelitian ini. Nilai signifikan (sig), yang diperoleh dari persyaratan 

berikut, adalah cara menampilkan hasil uji kenormalan: 
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a. Jika nilai Sig. > 0.05, maka data berdistribudi normal. 

b. Jika nilai Sig. < 0.05, maka data tidak berdistribudi normal.
69

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memberikan keyakinan bahwa 

sekelompok data yang diteliti dalam proses analisis berasal dari populasi 

yang tidak jauh berbeda keragamannya.
70

 Pengujian homogenitas pada 

penelitian ini menggunakan SPSS dengan pedoman sebagai berikut. 

a. Jika nilai signifikansi atau Sig < 0,05 menunjukkan bahwa varians dari 

dua atau lebih kelompok populasi data tidak sama atau homogen. 

b. Varians dari dua atau lebih kumpulan populasi data dianggap homogen 

jika nilai signifikansi, atau Sig > 0,05.
71

 

3. Uji T (T-Test) 

Penelitian ini menggunakan uji t, yang terkadang dikenal sebagai t-

test sebagai metode analisis datanya. Dengan membandingkan rata-rata 

dua sampel, uji "t" merupakan salah satu metode statistik yang digunakan 

untuk mengidentifikasi perbedaan yang signifikan.
72

 Perhitungan analisis 

uji t ini menggunakan rumus berikut. 
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Keterangan:    ̅   Rata-rata nilai kelas eksperimen 

         ̅     Rata-rata kelas kontrol 
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 = Standar deviasi nilai siswa kelas kontrol 

                    = Jumlah siswa kelas eksperimen 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis canva terhadap motivasi 

belajar siswa  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 

Pekanbaru. Hal tersebut diperoleh dari hasil uji t (test-t) menunjukkan bahwa 

nilai  thitung (5,991) > ttabel (2,009) dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka, Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat juga dipahami 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa antara 

penggunaan media pembelajaran berbasis canva dengan media pembelajaran 

cetak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 

Pekanbaru. 

Besar perbedaan rata-rata penggunaan media pembelajaran berbasis 

canva terhadap motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil Mean kelas 

eksperimen sebesar 61,73 dan pada kelas kontrol sebesar 49,48. Nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol. Sehingga dapat 

dikatakan penggunaan media pembelajaran berbasis canva memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekanbaru. 
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B. Saran 

Merujuk pada kesimpulan, maka dapat dirumuskan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan  

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan untuk 

merancang program pembelajaran PAI agar dapat meningkatkan motivasi 

belajar bagi peserta didik. 

2. Guru 

Kepada guru disarankan untuk mendesain, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran PAI, serta menambah pengetahuannya dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis canva agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik. 

3. Peserta Didik 

Kepada peserta didik diharapkan untuk meningkatkan motivasi 

dalam pembelajaran dengan adanya penggunaan media pembelajaran 

berbasis canva agar memperoleh hasil pembelajaran yang efektif. 

4. Peneliti 

Bagi peneliti, agar terus mengadakan studi lebih lanjut mengenai 

cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, karena masih ditemukan 

di lapangan siswa yang kurang motivasi terhadap mata pelajaran PAI.
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Lampiran 1 Modul Ajar Pertemuan 1 dan 2 

MODUL AJAR 

PENCIPTAAN ALAM SEMESTA SEBAGAI BUKTI KEKUASAAN 

ALLAH SWT 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Anisa Al Iffah  

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 14 Pekanbaru 

Kelas – Fase / Semester : VII (Tujuh) – D / II (Genap) 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 2 Pertemuan / 2 JP (2x40 Menit)  

Tahun Penyusunan :  2025 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran 

Pada elemen Al-Qur‟an Hadis peserta didik memahami definisi Al-Qur‟an dan Hadis 

Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga 

memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan 

pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga 

memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. 

Alur Capaian Pembelajaran 

Memahami alam semesta sebagai tanda kekuasaan Allah Swt. dapat membaca 

Q.S. al-Anbiyā’/21: 30 dan Q.S. al-A’rāf/7: 54 dengan tartil serta 

menganalisisi kandungan kedua surah tersebut. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

D. SARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

LCD Projector, Speaker, Laptop, media canva. 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 



 

 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Ceramah, Tanya Jawab, dan Game Based Learning.  

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan peserta didik mampu: 

● Membaca Q.S. al-Anbiyā’/21: 30 dan Q.S. al-A’rāf/7: 54 sesuai kaidah 

ilmu tajwid, khususnya hukum bacaan gunnah, Idzhar, dan Idgham. 

● Memahami makna alam semesta sebagai tanda kekuasaan Allah Swt. 

● Menelaah kandungan Q.S. al-Anbiyā’/21: 30 dan Q.S. al-A’rāf/7: 54 

tentang penciptaan dan keteraturan alam semesta serta cara bersyukur 

terhadap apa yang diciptakan Allah Swt. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

● Melafazkan ayat Al-Qur‟an tentang penciptaan alam semesta. 

● Memaknai hakikat penciptaan alam semesta. 

● Menelaah isi kandungan ayat Al-Qur‟an tentang penciptaan alam semesta  

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

● Siapa yang menciptakan bumi, langit, dan segala isinya?  

● Apa yang kalian rasakan ketika melihat langit penuh bintang di malam 

hari?  

● Apa saja keajaiban alam yang membuat kalian kagum?  

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

● Mempersiapkan media canva, LCD Projector, Speaker, Laptop, dan hal 

yang dibutuhkan. 

● Guru membuka pembelajaran dengan memastikan kesiapan peserta didik, 

dilanjutkan dengan berdo‟a dan salam, serta memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

● Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

PERTEMUAN PERTAMA 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

● Guru menyajikan materi melalui media canva. 



 

 

 

● Guru menayangkan video pembelajaran yang relevan dengan materi 

melalui media canva.  

● Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai dalil tentang alam 

semesta sebagai tanda kekuasaan Allah dan kaidah tajwid gunnah, idzhar 

halqi dan idgham melalui media canva. 

● Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terkait materi yang 

disajikan pada media canva. 

● Guru membentuk peserta didik menjadi 4 kelompok.  

● Setelah itu, setiap kelompok diberi evaluasi harian melalui media canva 

● Guru memberikan klarifikasi atas jawaban yang disampaikan peserta 

didik. Jika ada kesalahan, guru menjelaskan koreksi yang tepat. Sesi ini 

bisa digunakan untuk menambah pemahaman peserta terhadap materi yang 

mungkin belum mereka kuasai sepenuhnya. 

PERTEMUAN KEDUA 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

● Guru menyajikan materi melalui media canva 

● Guru menayangkan video pembelajaran yang relevan dengan materi 

melalui media canva. 

● Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang makna alam semesta dan 

kandungan Q.S. al-Anbiyā’/21: 30 dan Q.S. al-A’rāf/7: 54 melalui media 

canva. 

● Membentuk peserta didik menjadi 4 kelompok. 

● Setiap kelompok diberi evaluasi harian melalui melalui media canva 

● Guru memberikan klarifikasi atas jawaban yang disampaikan peserta 

didik. Jika ada kesalahan, guru menjelaskan koreksi yang tepat. Sesi ini 

bisa digunakan untuk menambah pemahaman peserta terhadap materi yang 

mungkin belum mereka kuasai sepenuhnya. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

● Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

● Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

● Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

E. ASESMEN / PENILAIAN 

a.  Penilaian sikap: 

Observasi selama kegiatan pembelajaran. 

b.  Penilaian pengetahuan. 

Soal-soal evaluasi harian dalam kegiatan pembelajaran 

 



 

 

 

c.  Penilaian keterampilan. 

Peserta didik dapat menulis kaligrafi Q.S. al-Anbiyā’/21: 30 dan Q.S. al 

A’rāf/7: 54 sesuai dengan ketentuan penulisan. 

Rubrik Penilaian Kaligrafi: 

No. Nama 
Aspek yang dinilai Jumlah Skor 

1 2 3 4  

1       

2       

3       

Dst       

Keterangan: 

1. Kebenaran tulisan , skor maksimal 30. 

2. Ketepatan kaidah khat, skor maksimal 30. 

3. Keindahan tulisan, skor maksimal 20. 

4. Keindahan khat, skor maksimal 20. 

Skor Maksimal: 100 

 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik 

lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. Cara yang 

dapat ditempuh adalah dengan  diberi bacaan tambahan bagi materi ajar 

tertentu, atau boleh juga dengan memberikan arahan yang harus dilakukan 

bagi temannya yang belum tuntas atau kompeten 

Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial. 

Langkahnya guru menjelaskan kembali materi tentang Alam Semesta Sebagai 

Tanda Kekuasaan Allah Swt. Remedial dilaksanakan pada waktu tertentu 

sesuai permasalahan yang perlu dilakukan  

 

G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK  

Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan meminta pendapat peseta 

didik terhadap pembelajaran yang sudah dilaksanakan agar pembelajaran 

yang dilaksanakan dapat diketahui kelebihan serta kelemahannya. 

 

 



 

 

 

H. GLOSARIUM 

 Alam Semesta: Segala ciptaan Allah di langit dan bumi. 

 Kekuasaan Allah: Kemampuan Allah yang tak terbatas untuk menciptakan 

dan mengatur. 

 Langit: Ruang di atas bumi yang berisi bintang, bulan, dan matahari. 

 Bintang: Bola gas bercahaya di langit malam. 

 Planet: Benda langit yang mengorbit matahari, termasuk bumi. 

 Matahari: Bintang yang memberi cahaya dan panas kepada bumi. 

 Gunung: Bagian bumi yang tinggi, tanda kekuasaan Allah. 

 Samudra: Wilayah air luas di bumi. 

 Ayat Kauniyah: Bukti kekuasaan Allah dalam ciptaan-Nya. 

 Syukur: Rasa terima kasih atas nikmat Allah. 

 

I. DAFTAR PUSTAKA 

Nasikin, dkk., 2022. Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti untuk SMP/MTs 

Kelas VII Kurikulum Merdeka. Jakarta: Erlangga. 
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Pekanbaru, 1 Januari 2025 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran           Penyusun 

 

 
Nijar, S.Ag.                                 Anisa Al Iffah 

NIP. 197602152021211002   



 

 

 

Lampiran 2 Modul Ajara Pertemuan 3 dan 4 

MODUL AJAR 

MENELADANI KETAATAN MALAIKAT ALLAH SWT 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Anisa Al Iffah  

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 14 Pekanbaru 

Kelas – Fase / Semester : VII (Tujuh) – D / II (Genap) 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 2 Pertemuan/ 2JP (2x40 Menit) 

Tahun Penyusunan :  2025 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran 

Pada elemen Akidah peserta didik mendalami enam rukun Iman sehingga 

menumbuhkan karakter positif sehingga tertanam dorongan untuk beramal 

baik dan menjauhi amal yang buruk. 

Alur Capaian Pembelajaran 

Memahami iman kepada malaikat sebagai bagian dari rukun iman, 

selanjutnya mengenal malaikat beserta tugasnya, sifat-sifat malaikat, serta 

perbedaannya dengan makhluk lainnya, dan juga menelaah hikmah beriman 

kedapa malaikat untuk meningkatkan ketakwaan dalam kehidupan sehari-

hari.   

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, mandiri, berkebhinekaan global. 

 

D. SARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

LCD Projector, Speaker, Laptop, media canva. 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Ceramah, Tanya Jawab, dan Game Based Learning.  



 

 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan peserta didik mampu: 

● Menjelaskan makna beriman kepada malaikat. 

● Mengenal nama-nama malaikat beserta tugasnya.  

● Memahami sifat-sifat malaikat. 

● Mengetahui perbedaan malaikat dengan makhluk Allah yang lain. 

● Menganalisis hikmah beriman kepada malaikat. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Memaknai iman kepada malaikat Allah swt 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

● Mengapa kita harus beriman kepada malaikat?  

● Apa yang kalian ketahui tentang malaikat? 

● Apa saja tugas malaikat?  

● Berapa jumlah malaikat yang kalian ketahui? 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

● Mempersiapkan media canva, LCD Projector, Speaker, Laptop, dan hal 

yang dibutuhkan. 

● Guru membuka pembelajaran dengan memastikan kesiapan peserta didik, 

dilanjutkan dengan berdo‟a dan salam, serta memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

● Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

PERTEMUAN PERTAMA 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

● Guru menyajikan materi melalui media canva. 

● Guru menayangkan video pembelajaran yang relevan dengan materi 

melalui media canva 

● Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang makna beriman kepada 

malaikat, serta nama-nama malaikat dan tugasnya melalui media canva. 

● Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terkait materi yang 

disajikan pada media canva. 



 

 

 

● Guru memberikan evaluasi harian melalui media canva. 

● Guru memberikan klarifikasi atas jawaban yang diberikan peserta didik. 

Jika ada kesalahan, guru menjelaskan koreksi yang tepat. Sesi ini bisa 

digunakan untuk menambah pemahaman peserta terhadap materi yang 

mungkin belum mereka kuasai sepenuhnya. 

PERTEMUAN KEDUA 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

● Guru menyajikan materi melalui media canva. 

● Guru menayangkan video pembelajaran yang relevan dengan materi 

melalui media canva. 

● Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang sifat-sifat malaikat, 

perbedaan malaikat dan makhluk lain, hikmah beriman kepada malaikat 

melalui media canva. 

● Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terkait materi yang 

disajikan pada media canva. 

● Guru memberikan evaluasi harian melalui media canva. 

● Guru memberikan klarifikasi atas jawaban yang diberikan peserta didik. 

Jika ada kesalahan, guru menjelaskan koreksi yang tepat. Sesi ini bisa 

digunakan untuk menambah pemahaman peserta terhadap materi yang 

mungkin belum mereka kuasai sepenuhnya. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

● Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

● Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

● Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

E. ASESMEN / PENILAIAN 

a.  Penilaian sikap: 

Observasi selama kegiatan pembelajaran. 

b.  Penilaian pengetahuan. 

Soal-soal evaluasi harian dalam kegiatan pembelajaran. 

c.  Penilaian keterampilan. 

Dimuat dalam rubrik, Siap Berkreasi untuk menilai kompetensi peserta 

didik dalam kompetensi keterampilan. Penilaian keterampilan pada bab ini 

adalah: 

1)  Membuat poster bergambar mengenai hikmah beriman kepada Malaikat 

Allah Swt.! 

Rubrik penilaiannya sebagai berikut: 



 

 

 

No. Nama 
Aspek yang dinilai 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 

1        

2        

3        

Dst        

Keterangan: 

1. Kelengkapan dan kesesuaian materi , skor maksimal 20. 

2. Gambar/simbol, skor maksimal 20. 

3. Garis hubung, skor maksimal 20. 

4. Kata kunci, skor maksimal 20. 

5. Penyajian materi, skor maksimal 20. 

Skor total: 100 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik 

lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. Cara yang 

dapat ditempuh adalah dengan  diberi bacaan tambahan bagi materi ajar 

tertentu, atau boleh juga dengan memberikan arahan yang harus dilakukan 

bagi temannya yang belum tuntas atau kompeten. 

Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial. 

Langkahnya guru menjelaskan kembali materi tentang Alam Semesta Sebagai 

Tanda Kekuasaan Allah Swt. Remedial dilaksanakan pada waktu tertentu 

sesuai permasalahan yang perlu dilakukan. 

 

G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan meminta pendapat peseta 

didik terhadap pembelajaran yang sudah dilaksanakan agar pembelajaran 

yang dilaksanakan dapat diketahui kelebihan serta kelemahannya. 

 

GLOSARIUM 

 Alam Ghaib: Hal-hal yang tidak terlihat oleh manusia, termasuk 

keberadaan malaikat. 

 Amal: Perbuatan baik atau buruk yang dicatat oleh malaikat. 

 Iman: Keyakinan yang kokoh dalam hati terhadap Allah, termasuk kepada 

malaikat-Nya. 



 

 

 

 Ketaatan: Kepatuhan atau kesetiaan terhadap sesuatu hal. 

 Keteladanan: Segala sesuatu yang dapat ditiru atau dicontoh. 

 Malaikat: Makhluk Allah yang diciptakan dari cahaya, selalu taat kepada 

perintah-Nya. 

 Nur: Cahaya 

 Sifat Malaikat: Selalu taat, tidak makan, tidak tidur, dan tidak memiliki 

hawa nafsu. 
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Pekanbaru, 1 Januari 2025 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran           Penyusun 

 

 

Nijar, S.Ag.                              Anisa Al Iffah 

NIP. 197602152021211002   



 

 

 

Lampiran 3 Lembar Observasi Penggunaan Media Berbasis Canva 

Lembar Observasi Aktivitas Guru  

dalam Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Canva 

Hari/Tanggal  : 

Lokasi  : SMP Negeri 14 Pekanbaru 

Materi  :  

Pertemuan  : 

Petunjuk Pengisian ! 

Isilah lembar observasi ini dengan memberikan tanda cek list () pada kolom 

pilihan jawaban sesuai dengan keadaan yang berlangsung saat proses 

pembelajaran. 

1 = Terlaksana dengan sangat tidak baik 

2 = Terlaksana dengan kurang baik 

3 = Terlaksana dengan cukup baik 

4 = Terlaksana dengan baik 

5 = Terlaksana dengan sangat baik 

No. Aktivitas yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 

Guru mempersiapkan media pembelajaran 

menggunakan canva sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai 

      

2 
Guru memastikan peserta didik siap untuk 

mengikuti proses pembelajaran 

      

3 

Setelah peserta didik siap, guru meminta 

peserta didik untuk berdo‟a sebelum 

kegiatan pembelajaran di mulai 

      

4 Guru mengecek kehadiran peserta didik       

5 
Guru menampilkan poster motivasi melalui 

media canva  

      

6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran        

7 
Guru menjelaskan materi pembelajaran 

berupa slide presentasi melalui media canva 

      

8 
Guru menampilkan video pembelajaran 

melalui media canva 

      

9 

Guru melakukan tanya jawab dengan peserta 

didik terkait materi yang disajikan pada 

media canva 

      



 

 

 

10 
Guru melakukan evaluasi pembelajaran 

melalui media canva 

      

11 
Guru bersama peserta didik membuat 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

      

12 Guru menutup pembelajaran       

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Persentase  

Kategori  

     

    Mengetahui, 

             Guru Mata Pelajaran 

 

 

    Nijar, S. Ag.  

                                            NIP.197602152021211002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Angket Motivasi Belajar Siswa 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Petunjuk Pengisian Angket! 

1. Isilah identitas diri anda dengan benar. 

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pernyataan yang disediakan. 

3. Pilihlah salah satu dari lima pilihan jawaban yang telah disediakan. 

SL  : Selalu      SR : Sering 

KK : Kadang-Kadang               J   : Jarang          TP : Tidak Pernah 

4. Berikan tanda cek list () pada pilihan jawaban yang sesuai dengan 

pendapat atau pengalaman anda. 

5. Angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran. 

6. Jawaban yang anda berikan akan terjamin kerahasiaannya. 

7. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket 

 ini. 

Nama :____________________ 

     Kelas :____________________ 

     Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL S KK J TP 

1. Saya selalu bertanya kepada guru jika ada 

materi pelajaran PAI yang belum dipahami 
     

2. Saya memperhatikan penjelasan materi dari 

guru PAI dengan baik  
     

3. Saya mengulang kembali pelajaran PAI di 

rumah 

     

4. Saya tidak mudah putus asa saat 

mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI 

     

5. Saya berusaha menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru PAI 
     

6. Saya bersemangat ketika pelajaran PAI 

dimulai 

     

7. Saya senang ketika mempelajari materi PAI      

8. Saya aktif dalam kegiatan diskusi pada 

pelajaran PAI 
     

9. Saya senang bermain HP saat jam pelajaran 

PAI berlangsung 
     

10. Saya ngantuk saat mengikuti pelajaran PAI      

11. Saya bosan mendengarkan penjelasan 

materi dari guru PAI 

     



 

 

 

12. 
Saya mendapatkan tepuk tangan dari guru dan  

teman-temanya atas hasil belajar PAI yang 

baik. 

     

13. Saya mendapatkan hadiah dari guru PAI saat 

bisa menjawab pertanyaan dengan baik 
     

14. Saya mendapat pujian dari guru karena saya 

memperoleh  nilai PAI yang baik 
     

15. Saya senang belajar PAI karena guru 

menggunakan permainan dalam 

pembelajaran 

     

16. Saya malas belajar PAI karena guru 

mengajar dengan cara yang itu-itu saja 

     

17. Saya senang belajar PAI karena pada saat 

belajar dibentuk kelompok-kelompok 

     

18. Saya senang belajar PAI karena guru 

menggunakan media pembelajaran yang 

menarik  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Data Angket Penelitian Motivasi Belajar Per-Individu Siswa 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Nama 

Siswa 

Butir Pernyataan 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

PD 1 2 5 4 5 5 3 4 3 1 2 3 2 1 2 3 1 3 1 50 

PD 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 5 1 2 2 1 4 2 1 45 

PD 3 2 5 2 3 4 3 3 3 1 1 2 2 1 2 3 1 3 2 43 

PD 4 3 5 4 5 4 3 3 3 1 4 3 3 1 2 2 3 3 3 55 

PD 5 2 5 3 5 3 3 3 3 1 3 2 2 1 3 1 3 3 2 48 

PD 6 3 4 2 5 5 3 3 4 5 2 1 3 3 2 4 1 4 4 58 

PD 7 3 5 3 2 4 3 3 2 1 2 2 2 1 3 3 1 3 2 45 

PD 8 2 5 2 5 5 5 5 3 1 3 1 1 1 1 3 1 3 5 52 

PD 9 1 2 2 3 1 2 3 1 3 4 5 2 2 2 1 4 2 1 41 

PD 10 3 5 2 5 2 5 5 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 57 

PD 11 2 3 1 3 1 3 2 1 2 4 4 2 1 3 1 5 2 1 41 

PD 12 4 5 4 5 5 4 4 4 1 2 1 2 1 5 4 1 2 5 59 

PD 13 3 3 1 4 3 5 5 2 1 2 1 1 1 1 3 1 4 5 46 

PD 14 3 3 3 2 1 1 2 1 2 5 3 2 2 1 1 5 2 1 40 

PD 15 3 5 4 5 5 5 5 5 1 3 1 1 1 1 3 1 3 5 57 

PD 16 2 2 2 2 1 3 2 1 3 5 4 2 2 3 1 4 3 1 43 

PD 17 2 3 2 2 3 5 3 2 1 1 3 2 1 1 1 4 2 1 39 

PD 18 4 4 3 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 45 

PD 19 3 5 2 5 2 5 5 4 2 2 1 3 1 2 3 1 3 3 52 

PD 20 3 3 2 2 5 3 3 2 1 1 3 2 1 1 2 3 5 4 46 

PD 21 3 5 2 3 4 3 3 3 1 3 1 2 1 2 3 1 3 3 46 

PD 22 3 5 2 4 5 4 4 4 1 1 1 2 1 3 2 1 4 4 51 

PD 23 3 5 3 5 5 5 5 4 1 3 2 1 1 1 2 5 3 2 56 

PD 24 2 4 3 4 3 2 3 3 2 2 1 1 1 2 4 2 1 2 42 

PD 25 5 5 3 3 5 3 5 4 1 3 2 1 1 2 2 3 5 4 57 

PD 26 4 4 3 5 3 4 5 4 1 3 1 3 3 2 4 1 3 5 58 



 

 

 

 

Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Nama 

Siswa 

Butir Pernyataan 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

PD 1 3 5 1 4 4 3 3 4 2 4 2 2 1 3 4 1 5 4 55 

PD 2 3 5 3 5 2 5 5 3 3 3 3 2 3 3 5 3 5 3 64 

PD 3 5 4 2 5 4 5 5 4 1 3 2 2 1 3 3 1 3 5 58 

PD 4 3 5 1 2 5 5 5 4 2 2 1 1 2 3 2 1 2 5 51 

PD 5 3 4 2 4 4 5 5 5 1 3 1 3 1 3 4 1 5 3 57 

PD 6 3 5 2 5 5 5 5 5 2 3 1 2 2 5 5 1 5 5 66 

PD 7 1 5 3 5 5 3 4 4 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 44 

PD 8 1 3 1 3 1 2 3 3 2 5 2 1 1 2 2 1 3 1 37 

PD 9 3 4 2 5 5 4 4 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 4 45 

PD 10 4 3 2 4 3 5 4 3 1 1 2 2 1 2 2 1 3 3 46 

PD 11 3 3 2 1 1 3 4 2 1 4 3 1 1 1 3 1 4 2 40 

PD 12 3 5 2 3 3 4 5 4 1 3 2 2 3 2 4 1 3 5 55 

PD 13 3 4 1 3 2 3 5 3 1 3 2 1 1 1 3 1 4 4 45 

PD 14 2 5 1 4 3 2 3 3 1 3 2 2 1 2 3 1 2 4 44 

PD 15 3 5 5 3 5 5 5 5 1 1 1 2 1 3 5 1 5 5 61 

PD 16 4 5 4 5 5 5 5 4 1 2 1 3 1 2 3 1 2 3 56 

PD 17 2 5 1 3 1 5 2 5 1 1 5 1 1 2 3 5 2 5 50 

PD 18 2 5 3 4 5 5 5 4 1 3 2 1 3 4 5 1 5 5 63 

PD 19 3 3 1 4 5 3 3 4 1 3 1 1 1 1 3 1 3 2 43 

PD 20 2 3 1 2 5 4 3 2 5 4 2 3 1 1 3 4 1 2 48 

PD 21 1 2 2 3 3 2 3 2 3 5 4 1 2 3 1 5 2 1 45 

PD 22 2 3 2 3 3 4 3 2 1 3 1 2 1 3 3 2 3 1 42 

PD 23 3 5 2 5 4 5 5 5 1 2 1 2 2 5 5 1 5 5 63 

PD 24 2 5 2 2 1 3 5 2 1 3 2 1 1 2 3 1 3 2 41 

PD 25 2 3 2 3 3 3 4 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 36 

  

 



 

 

 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Nama 

Siswa 

Butir Pernyataan 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

PD 1 4 5 3 5 5 5 5 3 1 1 1 2 5 3 5 1 5 5 64 

PD 2 3 5 3 5 5 4 5 5 1 1 1 3 5 2 5 1 5 5 64 

PD 3 4 5 3 4 4 4 4 4 1 1 1 5 4 3 5 1 5 5 63 

PD 4 2 5 3 5 5 5 5 5 1 1 1 5 4 4 5 1 5 5 67 

PD 5 4 5 3 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 1 5 5 71 

PD 6 4 5 3 5 5 4 4 4 1 1 1 4 4 5 5 1 4 5 65 

PD 7 4 4 3 4 3 4 5 5 1 2 2 3 3 3 5 2 4 5 62 

PD 8 3 5 3 5 5 5 5 5 1 3 3 5 5 5 5 1 5 5 74 

PD 9 3 5 2 5 5 5 5 5 1 1 1 2 2 3 5 1 5 5 61 

PD 10 3 4 3 3 4 3 3 3 1 2 3 2 1 1 4 1 3 4 48 

PD 11 4 5 4 5 4 5 5 4 1 1 1 5 4 5 5 1 4 5 68 

PD 12 4 5 5 5 5 4 5 4 1 2 1 3 4 4 5 1 4 5 67 

PD 13 2 5 3 5 5 5 5 3 1 1 1 5 1 5 5 1 5 5 63 

PD 14 5 4 4 5 4 4 5 4 1 3 1 3 4 3 5 1 4 5 65 

PD 15 3 5 3 4 4 5 5 5 1 2 1 2 3 3 4 1 5 4 60 

PD 16 2 5 3 5 4 3 3 3 3 2 1 1 5 5 5 1 2 5 58 

PD 17 2 4 2 3 4 5 3 2 1 1 1 2 3 2 5 1 4 5 50 

PD 18 4 4 3 4 5 4 4 3 1 2 1 3 3 3 4 1 2 4 55 

PD 19 3 5 3 2 2 5 4 4 2 3 1 2 1 1 5 1 3 3 50 

PD 20 3 3 2 4 4 3 3 4 1 2 3 3 4 3 2 3 5 5 57 

PD 21 3 5 2 3 5 4 5 3 1 3 1 2 2 3 4 1 5 5 57 

PD 22 5 5 4 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 3 5 5 75 

PD 23 3 5 5 5 4 5 5 4 1 1 1 1 3 3 4 1 5 5 61 

PD 24 3 5 4 4 4 3 3 3 2 2 1 2 2 3 4 1 4 5 55 

PD 25 3 5 3 4 3 5 5 5 1 3 1 2 3 2 5 1 4 5 60 

PD 26 4 4 3 4 5 5 5 5 1 1 1 4 4 4 5 1 4 5 65 

 

 



 

 

 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Nama 

Siswa 

Butir Pernyataan 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

PD 1 4 3 1 3 3 5 3 2 2 4 1 2 1 1 4 1 1 3 44 

PD 2 3 3 2 2 3 3 5 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 52 

PD 3 3 5 3 5 5 5 5 4 1 2 1 2 1 3 2 1 4 4 56 

PD 4 2 5 2 2 5 5 5 3 2 1 1 2 1 5 5 1 2 3 52 

PD 5 3 5 2 5 4 4 4 4 1 2 1 1 1 2 5 1 3 4 52 

PD 6 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 1 3 2 5 5 3 5 5 72 

PD 7 1 4 2 3 3 2 3 2 1 3 2 1 1 2 1 4 1 2 38 

PD 8 1 3 1 3 1 2 5 3 2 5 2 1 1 2 4 1 4 5 46 

PD 9 3 4 2 4 4 5 4 2 1 2 2 1 1 1 3 1 3 2 45 

PD 10 4 5 3 4 5 3 5 4 1 1 1 2 1 2 3 1 3 4 52 

PD 11 2 4 3 2 1 4 3 2 1 2 2 1 1 1 3 1 4 5 42 

PD 12 3 4 2 3 3 4 4 2 1 3 2 2 1 2 4 3 2 3 48 

PD 13 3 5 1 3 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 39 

PD 14 2 3 1 3 3 4 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 44 

PD 15 3 5 3 5 5 4 4 4 1 1 2 3 1 3 4 2 5 3 58 

PD 16 4 5 4 5 4 5 4 4 1 1 1 2 1 3 2 1 3 2 52 

PD 17 2 5 1 3 1 5 2 5 1 1 5 1 1 2 3 5 2 5 50 

PD 18 3 5 2 4 5 5 5 4 1 3 1 1 1 2 2 1 2 5 52 

PD 19 3 3 1 4 5 3 3 4 1 3 1 1 1 1 3 1 3 2 43 

PD 20 2 2 1 2 3 2 2 2 1 4 3 1 1 2 2 4 2 3 39 

PD 21 1 2 2 3 3 2 3 2 3 5 4 1 2 3 1 5 2 1 45 

PD 22 2 5 2 3 5 5 3 5 1 3 1 2 1 3 4 2 3 5 55 

PD 23 5 5 3 5 3 5 5 3 1 2 2 3 3 3 5 2 3 5 63 

PD 24 2 4 3 2 3 4 4 2 1 3 1 1 2 3 3 2 4 5 49 

PD 25 2 5 2 3 3 5 5 4 1 2 2 1 1 1 4 2 1 5 49 



 

 

 

Lampiran 6 Output Uji Validitas 
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N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P3 

Pears

on 

Corre

lation 

,370 ,60

9
**
 

1 -

,249 

,309 ,351 ,450

*
 

-

,358 

,284 ,273 -

,438

*
 

,242 -

,250 

,315 ,331 ,369 ,153 ,096 -

,411

*
 

,285 ,328 ,202 -

,4

14

*
 

,

3

0

7 

,

4

9

5

**
 

-

,283 

,473

*
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,053 ,00

1 

 ,201 ,110 ,067 ,016 ,062 ,143 ,160 ,020 ,215 ,199 ,103 ,085 ,053 ,436 ,628 ,030 ,142 ,089 ,302 ,0

29 

,

1

1

2 

,

0

0

7 

,144 ,011 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P4 

Pears

on 

Corre

lation 

-

,387

*
 

-

,44

5
*
 

-

,249 

1 -

,509

**
 

-

,300 

-

,482

**
 

,698

**
 

-

,603

**
 

-

,448

*
 

,572

**
 

-

,370 

,367 -

,300 

-

,492

**
 

-

,560

**
 

-

,183 

,172 ,621

**
 

-

,399

*
 

-

,347 

-

,452

*
 

,6

27

**
 

-

,

2

2

6 

-

,

4

6

2

*
 

,310 -

,319 Sig. 

(2-

tailed

) 

,042 ,01

8 

,201  ,006 ,121 ,009 ,000 ,001 ,017 ,001 ,053 ,055 ,121 ,008 ,002 ,351 ,382 ,000 ,036 ,070 ,016 ,0

00 

,

2

4

8 

,

0

1

3 

,108 ,098 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P5 

Pears

on 

Corre

lation 

,350 ,57

6
**
 

,309 -

,509

**
 

1 ,527

**
 

,441

*
 

-

,451

*
 

,544

**
 

,365 -

,377

*
 

,283 -

,377

*
 

,145 ,484

**
 

,472

*
 

,096 -

,309 

-

,423

*
 

,280 ,075 ,449

*
 

-

,5

06

**
 

,

0

2

6 

,

3

3

8 

-

,288 

,398

*
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,068 ,00

1 

,110 ,006  ,004 ,019 ,016 ,003 ,056 ,048 ,144 ,048 ,462 ,009 ,011 ,628 ,110 ,025 ,149 ,706 ,016 ,0

06 

,

8

9

6 

,

0

7

9 

,137 ,036 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P6 

Pears

on 

Corre

lation 

,398

*
 

,50

0
**
 

,351 -

,300 

,527

**
 

1 ,355 -

,294 

,526

**
 

,390

*
 

-

,334 

,381

*
 

-

,132 

,492

**
 

,435

*
 

,519

**
 

,317 ,088 -

,305 

,497

**
 

,343 ,488

**
 

-

,4

67

*
 

,

2

8

7 

,

4

7

6

*
 

-

,263 

,740

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,036 ,00

7 

,067 ,121 ,004  ,064 ,129 ,004 ,040 ,082 ,045 ,504 ,008 ,021 ,005 ,101 ,654 ,114 ,007 ,074 ,008 ,0

12 

,

1

3

9 

,

0

1

0 

,176 ,000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P7 Pears

on 

Corre

lation 

,683

**
 

,51

5
**
 

,450

*
 

-

,482

**
 

,441

*
 

,355 1 -

,480

**
 

,795

**
 

,589

**
 

-

,668

**
 

,313 -

,422

*
 

,492

**
 

,317 ,522

**
 

,234 ,162 -

,530

**
 

,509

**
 

,343 ,466

*
 

-

,6

64

**
 

,

5

2

6

**
 

,

3

3

1 

-

,196 

,619

**
 



 

 

 

Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,00

5 

,016 ,009 ,019 ,064  ,010 ,000 ,001 ,000 ,105 ,025 ,008 ,100 ,004 ,231 ,409 ,004 ,006 ,074 ,012 ,0

00 

,

0

0

4 

,

0

8

5 

,316 ,000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P8 

Pears

on 

Corre

lation 

-

,560

**
 

-

,45

3
*
 

-

,358 

,698

**
 

-

,451

*
 

-

,294 

-

,480

**
 

1 -

,595

**
 

-

,427

*
 

,643

**
 

-

,293 

,581

**
 

-

,291 

-

,501

**
 

-

,484

**
 

-

,155 

,174 ,674

**
 

-

,219 

-

,574

**
 

-

,668

**
 

,7

34

**
 

-

,

3

4

3 

-

,

4

9

9

**
 

,276 -

,298 Sig. 

(2-

tailed

) 

,002 ,01

5 

,062 ,000 ,016 ,129 ,010  ,001 ,023 ,000 ,130 ,001 ,133 ,007 ,009 ,432 ,377 ,000 ,263 ,001 ,000 ,0

00 

,

0

7

4 

,

0

0

7 

,156 ,124 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P9 

Pears

on 

Corre

lation 

,600

**
 

,42

0
*
 

,284 -

,603

**
 

,544

**
 

,526

**
 

,795

**
 

-

,595

**
 

1 ,653

**
 

-

,692

**
 

,324 -

,507

**
 

,452

*
 

,416

*
 

,543

**
 

,209 ,022 -

,645

**
 

,454

*
 

,376

*
 

,662

**
 

-

,6

48

**
 

,

4

7

5

*
 

,

4

4

2

*
 

-

,373 

,568

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,001 ,02

6 

,143 ,001 ,003 ,004 ,000 ,001  ,000 ,000 ,092 ,006 ,016 ,028 ,003 ,287 ,912 ,000 ,015 ,049 ,000 ,0

00 

,

0

1

1 

,

0

1

9 

,051 ,002 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

0 

Pears

on 

Corre

lation 

,655

**
 

,39

0
*
 

,273 -

,448

*
 

,365 ,390

*
 

,589

**
 

-

,427

*
 

,653

**
 

1 -

,483

**
 

,547

**
 

-

,368 

,289 ,428

*
 

,357 ,201 ,028 -

,598

**
 

,402

*
 

,431

*
 

,338 -

,6

01

**
 

,

5

7

6

**
 

,

4

8

9

**
 

-

,238 

,598

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,04

0 

,160 ,017 ,056 ,040 ,001 ,023 ,000  ,009 ,003 ,054 ,136 ,023 ,062 ,306 ,889 ,001 ,034 ,022 ,079 ,0

01 

,

0

0

1 

,

0

0

8 

,222 ,001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

1 

Pears

on 

Corre

lation 

-

,544

**
 

-

,52

3
**
 

-

,438

*
 

,572

**
 

-

,377

*
 

-

,334 

-

,668

**
 

,643

**
 

-

,692

**
 

-

,483

**
 

1 -

,396

*
 

,363 -

,443

*
 

-

,556

**
 

-

,606

**
 

-

,153 

,093 ,669

**
 

-

,333 

-

,218 

-

,540

**
 

,7

49

**
 

-

,

2

6

8 

-

,

4

3

6

*
 

,403

*
 

-

,346 Sig. 

(2-

tailed

) 

,003 ,00

4 

,020 ,001 ,048 ,082 ,000 ,000 ,000 ,009  ,037 ,058 ,018 ,002 ,001 ,437 ,638 ,000 ,084 ,266 ,003 ,0

00 

,

1

6

8 

,

0

2

0 

,034 ,071 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

2 

Pears

on 

Corre

lation 

,534

**
 

,63

5
**
 

,242 -

,370 

,283 ,381

*
 

,313 -

,293 

,324 ,547

**
 

-

,396

*
 

1 -

,162 

,453

*
 

,351 ,270 ,178 ,145 -

,392

*
 

,503

**
 

,258 ,168 -

,4

03

*
 

,

4

1

3

*
 

,

4

7

2

*
 

-

,323 

,586

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,003 ,00

0 

,215 ,053 ,144 ,045 ,105 ,130 ,092 ,003 ,037  ,411 ,015 ,067 ,165 ,365 ,461 ,039 ,006 ,184 ,393 ,0

34 

,

0

2

9 

,

0

1

1 

,093 ,001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

3 

Pears

on 

Corre

lation 

-

,312 

-

,34

4 

-

,250 

,367 -

,377

*
 

-

,132 

-

,422

*
 

,581

**
 

-

,507

**
 

-

,368 

,363 -

,162 

1 -

,394

*
 

-

,295 

-

,470

*
 

-

,214 

,169 ,406

*
 

-

,042 

-

,298 

-

,365 

,4

74

*
 

-

,

2

0

6 

-

,

3

3

1 

,154 -

,196 Sig. 

(2-

tailed

) 

,106 ,07

3 

,199 ,055 ,048 ,504 ,025 ,001 ,006 ,054 ,058 ,411  ,038 ,127 ,012 ,275 ,391 ,032 ,833 ,123 ,056 ,0

11 

,

2

9

4 

,

0

8

6 

,434 ,317 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

4 

Pears

on 

Corre

lation 

,451

*
 

,54

0
**
 

,315 -

,300 

,145 ,492

**
 

,492

**
 

-

,291 

,452

*
 

,289 -

,443

*
 

,453

*
 

-

,394

*
 

1 ,235 ,642

**
 

,460

*
 

,255 -

,273 

,544

**
 

,390

*
 

,358 -

,5

04

**
 

,

3

9

2

*
 

,

3

9

3

*
 

-

,141 

,680

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,016 ,00

3 

,103 ,121 ,462 ,008 ,008 ,133 ,016 ,136 ,018 ,015 ,038  ,229 ,000 ,014 ,190 ,159 ,003 ,040 ,061 ,0

06 

,

0

3

9 

,

0

3

9 

,474 ,000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 



 

 

 

P1

5 

Pears

on 

Corre

lation 

,251 ,56

4
**
 

,331 -

,492

**
 

,484

**
 

,435

*
 

,317 -

,501

**
 

,416

*
 

,428

*
 

-

,556

**
 

,351 -

,295 

,235 1 ,692

**
 

-

,122 

-

,221 

-

,479

**
 

,000 ,164 ,306 -

,5

45

**
 

,

0

4

3 

,

5

3

8

**
 

-

,553

**
 

,284 

Sig. 

(2-

tailed

) 

,198 ,00

2 

,085 ,008 ,009 ,021 ,100 ,007 ,028 ,023 ,002 ,067 ,127 ,229  ,000 ,538 ,259 ,010 1,00

0 

,405 ,113 ,0

03 

,

8

2

9 

,

0

0

3 

,002 ,142 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

6 

Pears

on 

Corre

lation 

,439

*
 

,52

2
**
 

,369 -

,560

**
 

,472

*
 

,519

**
 

,522

**
 

-

,484

**
 

,543

**
 

,357 -

,606

**
 

,270 -

,470

*
 

,642

**
 

,692

**
 

1 ,240 ,012 -

,518

**
 

,218 ,397

*
 

,431

*
 

-

,6

35

**
 

,

1

4

8 

,

5

2

8

**
 

-

,423

*
 

,512

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,020 ,00

4 

,053 ,002 ,011 ,005 ,004 ,009 ,003 ,062 ,001 ,165 ,012 ,000 ,000  ,218 ,951 ,005 ,265 ,036 ,022 ,0

00 

,

4

5

2 

,

0

0

4 

,025 ,005 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

7 

Pears

on 

Corre

lation 

,417

*
 

,12

1 

,153 -

,183 

,096 ,317 ,234 -

,155 

,209 ,201 -

,153 

,178 -

,214 

,460

*
 

-

,122 

,240 1 ,294 -

,250 

,603

**
 

,453

*
 

-

,069 

-

,1

88 

,

1

2

2 

,

3

3

9 

,165 ,525

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,027 ,53

9 

,436 ,351 ,628 ,101 ,231 ,432 ,287 ,306 ,437 ,365 ,275 ,014 ,538 ,218  ,129 ,200 ,001 ,015 ,728 ,3

38 

,

5

3

8 

,

0

7

7 

,400 ,004 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

8 

Pears

on 

Corre

lation 

,263 -

,20

9 

,096 ,172 -

,309 

,088 ,162 ,174 ,022 ,028 ,093 ,145 ,169 ,255 -

,221 

,012 ,294 1 ,128 ,299 ,142 -

,160 

,1

61 

,

4

0

2

*
 

,

0

6

6 

,249 ,425

*
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,177 ,28

5 

,628 ,382 ,110 ,654 ,409 ,377 ,912 ,889 ,638 ,461 ,391 ,190 ,259 ,951 ,129  ,515 ,122 ,471 ,416 ,4

14 

,

0

3

4 

,

7

3

9 

,201 ,024 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P1

9 

Pears

on 

Corre

lation 

-

,539

**
 

-

,42

6
*
 

-

,411

*
 

,621

**
 

-

,423

*
 

-

,305 

-

,530

**
 

,674

**
 

-

,645

**
 

-

,598

**
 

,669

**
 

-

,392

*
 

,406

*
 

-

,273 

-

,479

**
 

-

,518

**
 

-

,250 

,128 1 -

,374

*
 

-

,400

*
 

-

,482

**
 

,5

34

**
 

-

,

2

9

4 

-

,

4

2

0

*
 

,374 -

,345 Sig. 

(2-

tailed

) 

,003 ,02

4 

,030 ,000 ,025 ,114 ,004 ,000 ,000 ,001 ,000 ,039 ,032 ,159 ,010 ,005 ,200 ,515  ,050 ,035 ,009 ,0

03 

,

1

2

8 

,

0

2

6 

,050 ,072 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P2

0 

Pears

on 

Corre

lation 

,496

**
 

,44

1
*
 

,285 -

,399

*
 

,280 ,497

**
 

,509

**
 

-

,219 

,454

*
 

,402

*
 

-

,333 

,503

**
 

-

,042 

,544

**
 

,000 ,218 ,603

**
 

,299 -

,374

*
 

1 ,322 ,188 -

,2

57 

,

4

1

6

*
 

,

2

1

1 

,170 ,743

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,007 ,01

9 

,142 ,036 ,149 ,007 ,006 ,263 ,015 ,034 ,084 ,006 ,833 ,003 1,00

0 

,265 ,001 ,122 ,050  ,095 ,338 ,1

87 

,

0

2

8 

,

2

8

2 

,386 ,000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P2

1 

Pears

on 

Corre

lation 

,642

**
 

,32

4 

,328 -

,347 

,075 ,343 ,343 -

,574

**
 

,376

*
 

,431

*
 

-

,218 

,258 -

,298 

,390

*
 

,164 ,397

*
 

,453

*
 

,142 -

,400

*
 

,322 1 ,325 -

,4

82

**
 

,

4

1

4

*
 

,

5

0

9

**
 

-

,179 

,569

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,09

3 

,089 ,070 ,706 ,074 ,074 ,001 ,049 ,022 ,266 ,184 ,123 ,040 ,405 ,036 ,015 ,471 ,035 ,095  ,092 ,0

09 

,

0

2

9 

,

0

0

6 

,362 ,002 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P2

2 

Pears

on 

Corre

lation 

,352 ,31

3 

,202 -

,452

*
 

,449

*
 

,488

**
 

,466

*
 

-

,668

**
 

,662

**
 

,338 -

,540

**
 

,168 -

,365 

,358 ,306 ,431

*
 

-

,069 

-

,160 

-

,482

**
 

,188 ,325 1 -

,6

59

**
 

,

3

5

3 

,

3

4

3 

-

,290 

,327 

Sig. 

(2-

tailed

) 

,066 ,10

5 

,302 ,016 ,016 ,008 ,012 ,000 ,000 ,079 ,003 ,393 ,056 ,061 ,113 ,022 ,728 ,416 ,009 ,338 ,092  ,0

00 

,

0

6

6 

,

0

7

4 

,135 ,089 



 

 

 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P2

3 

Pears

on 

Corre

lation 

-

,625

**
 

-

,60

7
**
 

-

,414

*
 

,627

**
 

-

,506

**
 

-

,467

*
 

-

,664

**
 

,734

**
 

-

,648

**
 

-

,601

**
 

,749

**
 

-

,403

*
 

,474

*
 

-

,504

**
 

-

,545

**
 

-

,635

**
 

-

,188 

,161 ,534

**
 

-

,257 

-

,482

**
 

-

,659

**
 

1 -

,

4

3

7

*
 

-

,

6

1

8

**
 

,369 -

,502

**
 

Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,00

1 

,029 ,000 ,006 ,012 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,034 ,011 ,006 ,003 ,000 ,338 ,414 ,003 ,187 ,009 ,000  ,

0

2

0 

,

0

0

0 

,054 ,007 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P2

4 

Pears

on 

Corre

lation 

,575

**
 

,27

6 

,307 -

,226 

,026 ,287 ,526

**
 

-

,343 

,475

*
 

,576

**
 

-

,268 

,413

*
 

-

,206 

,392

*
 

,043 ,148 ,122 ,402

*
 

-

,294 

,416

*
 

,414

*
 

,353 -

,4

37

*
 

1 ,

4

1

0

*
 

-

,086 

,611

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,001 ,15

5 

,112 ,248 ,896 ,139 ,004 ,074 ,011 ,001 ,168 ,029 ,294 ,039 ,829 ,452 ,538 ,034 ,128 ,028 ,029 ,066 ,0

20 

 ,

0

3

0 

,665 ,001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2

8 

2

8 

28 28 

P2

5 

Pears

on 

Corre

lation 

,514

**
 

,55

3
**
 

,495

**
 

-

,462

*
 

,338 ,476

*
 

,331 -

,499

**
 

,442

*
 

,489

**
 

-

,436

*
 

,472

*
 

-

,331 

,393

*
 

,538

**
 

,528

**
 

,339 ,066 -

,420

*
 

,211 ,509

**
 

,343 -

,6

18

**
 

,

4

1

0

*
 

1 -

,551

**
 

,593

**
 Sig. 

(2-

tailed

) 

,005 ,00

2 

,007 ,013 ,079 ,010 ,085 ,007 ,019 ,008 ,020 ,011 ,086 ,039 ,003 ,004 ,077 ,739 ,026 ,282 ,006 ,074 ,0

00 

,

0

3

0 

 ,002 ,001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 2
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